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Kata Pengantar

Om Swastyastu,

Sembah bhakti kepada Ida Sanghyang ANiaZiii Wasa
karena atas asung kertha wara nugraha-Nv a n ak. buku kecil
ini dapat terselesaikan. Buku ini berisika- hasil penelitian
yang mengkaji tentang ajaran kepemimpinan Hindu yang
terkandung dalam Geguritan Dharm. Sasna serta bagaimana
refleksinya di Desa Silangje.ie 1’ecamatan Sukasada
Kabupaten Buleleng. Penelitic n i:1i dirancang untuk menja-
wab permasalahan menger.ai v -acana ajaran kepemimpinan
dalam Geguritan Dharma Sas.ua serta refleksi ajaran kepe-
mimpinan tersebut di «~sa Silangjana. Penelitian ini meng-
gunakan pendekatan certa rancangan penelitian kualitatif,
yang digunaka uni'k memperoleh data sekomprehensif
mungkin mense.oi objek  penelitian  sehingga dapat
memberikan infc “masi secara mendalam kepada masyarakat
khususrva mengenai ajaran kepemimpinan Hindu yang
terkar 1.~ dalam Geguritan Dharma Sasana serta refleksinya
d’ Desc Silangjana Kecamatan Sukasada Kabupaten
Btlcler.p. Terkait dengan luaran dari sebuah penelitian,
sch1ah buku referensi adalah salah satu bentuk luaran
tersebut. Oleh karena itu kami mencoba menyesuaikan isi
dari penelitian ini menjadi sebuah buku referensi.

Dalam kesempatan ini ijinkan kami menghaturkan
terima kasih yang sebesar-besarnya terutama kepada:

1. Pemerintah Desa Silangjana yang telah memberikan
kesempatan kepada penulis untuk melaksanakan pene-
litian di wilayah desa Silangjana.



2. Para informan yang telah meluangkan waktu dan
memberikan informasi kepada penulis dengan penuh
keramahan dan keterbukaan.

3. Ketua STAHN Mpu Kuturan Singaraja yang telah
memberikan kesempatan dan dukungan bagi penul’s
untuk meningkatkan kualitas diri melalui kegi.ian
penelitian.

4. Serta semua pihak yang telah memberikar du..agan
dan bantuan baik secara moral maupi.i n atcvial demi
terlaksananya dan terselesaikannya pe. <itian ini.

Kami selaku penulis menyadari sere1. thnya bahwa hasil
dari yang kami tuliskan ini sud~h .°ntu sangat penuh
dengan kekurangan dan ketidakscrip zrnaan. Oleh karena
itu, kami sangat terbuka untuk 1. =nei:ma masukan, kritikan,
yang tentunya bersifat membai.>ui dari para pembaca seka-
lian guna semakin semp1 ‘na. vu tulisan ini. Terkait dengan
itu pula, kami mohon macf yang sedalam-dalamnya atas
kekurangsempurnaan *uli~an ini. Terima kasih.

Om Santih Su." 1. Suntih Om.
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Dharma Sasana

Bab 1
Pendahuluan

Agama Hindu mempunyai tuj.an yakni moksartham
jagadhita ya ca iti dharmeh. Tuyjuan agama Hindu
tersebut menjadi tujuan hidup u.nut ZZindu yang mesti dapat
dicapai dan diwujudkan tidal hai.ya setelah kehidupannya
berakhir namun juga mest1 divvujudkan dalam kehidupan
ini, yaitu moksa dan ,-gauit1 yang tentunya harus diwu-
judkan dan dilandas® acrgan jalan dharma. Moksa adalah
berupa kebahagiaa.® ya.ig dirasakan dalam jiwa atau batin,
sedangkan je~ac hita adalah kesejahteraan raga atau jasmani
dimana dalam mewujudkannya harus dengan jalan yang
baik dan bonar sesuai dengan petunjuk ajaran agama Hindu.
Kese aht _raan hidup baik secara lahir maupun batin
berdimak pula pada kesejahteraan kehidupan bermasya-
revat, kerbangsa dan bernegara. Agama Hindu sebagai
via-ai. aarma tidak hanya memberikan tuntunan kesem-
purnaan lahir batin saja kepada umatnya namun juga
memberikan tuntunan bagi umat Hindu dalam kehidupan
bernegara. Dengan demikian agama Hindu mengandung
nilai-nilai kehidupan beragama yang adiluhung. Nilai-nilai
kehidupan itu dapat dijadikan sumber pengetahuan dan
pedoman dalam berperilaku yang memiliki fungsi untuk
mengintegrasikan masyarakat ke dalam tata kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

ﬁ gama Hindu adalah salah satu agan.a besar di dunia.
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Kitab suci agama Hindu adalah Weda. Kitab suci Weda
sebagai sumber segala ajaran agama Hindu penuh dengan
nilai-nilai kehidupan beragama dan bernegara yang dapat
menjadi sumber inspirasi kehidupan beragama, bermasyara-
kat dan bernegara. Kitab suci agama Hindu dengan berbagai
cabang-cabangnya memuat ajaran-ajaran untuk menuntun
masyarakat, agar mengetahui swadharma-nya sebagai rekvat,
baik kepada Tuhan, alam, maupun kepada negar~. Suata
masyarakat atau negara dapat hidup dalam ket-.atiran
bilamana setiap anggota masyarakat sadar ter!.~a.o hak dan
kewajibannya. Kesejahteraan negara juga davat terwujud
apabila tiap-tiap warga negara berusaha un. 1k menyejah-
terakan dirinya, keluarganya, dan lingk u.-gannya. Demikian
pula setiap anggota masyarakat vai.> nienjabat sebagai
pimpinan masyarakat atau neg.ru -<epatutnya menjadi
panutan bagi warga yang dipim.inn, a (Pasek dkk, 1982:5).

Keberadaan seorang pemi. 'prix dalam upaya menegak-
kan dharma dalam tubu* n.»svarakat, sejak dahulu telah
dirasakan dampaknya. Pen.impin yang baik adalah seorang
yang memiliki pengilai. hati, bakat, serta pengetahuan
kepemimpinan dilam menggerakkan masyarakat yang
dipimpinnya me. 1ju kesejahteraan dan kemakmuran. Bagi
seorang penimpin, jiwa-jiwa kepemimpinan sepatutnya
terinternali-as1 lan terimplementasi dalam setiap sikap dan
perilaki. »aia pemimpin dimanapun berada, karena
kete'.‘ram~., kedamaian, dan kesejahteraan suatu wilayah
ct2u bangca dan negara disebabkan oleh ketaatan para
pe-unipinnya dalam menjalankan swadharmanya berdasar-
kan ajaran-ajaran yang terkandung dalam ajaran agama.

Jiwa dan perilaku kepemimpinan seperti yang diuraikan
di atas, dewasa ini menunjukkan kecenderungan memudar
bahkan hilang. Pada masa sekarang ini berbagai bentuk
perbuatan yang mencerminkan adanya kemerosotan moral
bagi seorang pemimpin tengah melanda masyarakat.
Dewasa ini begitu banyak pemberitaan negatif mengenai
pemimpin-pemimpin dalam suatu instansi pemerintahan
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harus berurusan dengan hukum dan kepolisian akibat
melanggar aturan dan menyalahgunakan wewenang yang
dimiliki seperti, korupsi, penggelapan dan pencucian uang,
pengambilan kebijakan yang salah, dan sebagainya. Masalah
penyimpangan perilaku tersebut dapat dikatakan sudah
terlalu banyak terjadi.

Apabila terjadinya penyimpangan perilaku pada kepc-
mimpinan terus terjadi maka stabilitas pemeririihan dan
ketenteraman serta kedamaian hidup dapat terg ug<u. Hal
tersebut tentunya dapat mempengaruhi ~_pe.-aspek kehi-
dupan yang lain seperti keamanan, «kor.omi, dan lain
sebagainya. Oleh karena demikian dipana. ng sangat perlu
dan penting melakukan revitalisasi « rhadap ajaran-ajaran
kepemimpinan yang sebagai peneet. huan dasar bagi setiap
orang untuk memimpin.

Dalam agama Hindu te dap.. begitu banyak penge-
tahuan yang tertuang ke dal. m.:arya-karya sastra, termasuk
di dalamnya karya sa-ira veng mengandung ajaran kepe-
mimpinan. Karya-kevya castra tersebut yang jika dibaca
sangat bermanfaa. da xm membantu pembentukan serta
pengembangan pribadi kepemimpinan. Hanya saja hal
tersebut belum lilaksanakan secara optimal, sehingga nilai-
nilai yang terkandung dalam ajaran agama Hindu menjadi
sekadar mei.zkristal dan sekadar pajangan dalam sebuah
identita~ scoagai pemeluk agama Hindu. Oleh karena itu
p--lu diakukan penggalian kembali terhadap sumber-
su.nw 2r castra yang mengandung ajaran kepemimpinan.

Salah satu karya sastra yang mengandung ajaran-ajaran
kepemimpinan adalah Geguritan Dharma Sasana. Adapun
Geguritan Dharma Sasana adalah salah satu dari sekian
banyak Geguritan yang ada di Bali. Geguritan Dharma Sasana
memuat ajaran-ajaran kepemimpinan, etika, dan juga
pendidikan agama serta budi pekerti yang sangat berman-
faat bagi pembinaan perilaku manusia khususnya bagi
seorang pemimpin yang memiliki kewajiban dalam
mengemban tugas mensejahterakan masyarakat yang dipim-
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pinnya. Ajaran-ajaran yang terkandung dalam Geguritan
Dharma Sasana khususnya ajaran tentang kepemimpinan
Hindu sangat penting sebagai pedoman dalam berperilaku,
terlebih pada dewasa ini berbagai bentuk perbuatan yang
mencerminkan adanya kemerosotan moral tengah melanda
masyarakat.

Geguritan Dharma Sasana mengandung banyak aj.ran-
ajaran kepemimpinan Hindu. Teks Geguritan Dharm.. Sasava
menggunakan bahasa Bali kepara (keseharian) sehing ~.a 12bih
mudah dipahami dan diintepretasikan. Sela’.. itv. Geguritan
Dharma Sasana merupakan teks yang terbunt'.k dari multi
teks (intertekstual) dalam artian memuat ajaran-ajaran yang
bersumber dari teks-teks lain sep:i.i Sarasamuccaya,
Slokantara, Kakawin Ramayana, Nitisa. tra, dan sebagainya,
sehingga menjadikan Geguritan Dl.a n. Sasana sebagai teks
yang memuat ajaran agama Hii. 1u uengan lebih kompleks.
Sebagai sebuah karya sastra Geourtan Dharma Sasana masih
tetap hidup sampai sekai - ng.

Geguritan Dharma S.:san.” merupakan karya sastra yang
bisa menjadi sumber »elajar ajaran agama Hindu dan budi
pekerti, termas ik pula sumber belajar etika baik secara
individual maupun etika dalam kehidupan sosial terutama
di bidang kep emimpinan. Begitu banyak ajaran-ajaran susila
dan etika yong lerkandung dalam Geguritan Dharma Sasana.
Demikiin »uia halnya petuah-petuah yang ditampilkan
dala‘. Goouritan Dharma Sasana dapat pula dijadikan sebagai
y~doman, sepat siku-siku, atau cerminan kehidupan. Melalui
pernbacaan dan interpretasi karya sastra Geguritan Dharma
Sasana pembaca memperoleh pembelajaran melalui naskah
Geguritan.

Dalam tulisan ini terdapat beberapa masalah yang
dikaji yakni tentang: (1) Ajaran kepemimpinan Hindu yang
terdapat dalam Geguritan Dharma Sasana; (2) Wacana yang
terdapat dalam teks Geguritan Dharma Sasana; serta (3)
Refleksi ajaran kepemimpinan yang terdapat dalam Gegu-
ritan Dharma Sasana pada pemerintahan desa. Selain itu
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tujuan dalam penyusunannya penulisan buku ini adalah
untuk menggali konsep-konsep baru yang dapat diman-
faatkan guna meningkatkan atau membangun kualitas
manusia Indonesia khususnya umat Hindu sehingga mam-
pu berperan serta dalam membangun bangsa dan negara ke
arah yang lebih dan maju khususnya di bidang moral d-..
spiritual dengan berlandaskan ajaran-ajaran agama riind..
Di samping itu penelitian ini juga bertujua> wvrtuk
memahami keberadaan Geguritan Dharma Sas-.a secara
tekstual dan kontekstual.

Lebih jauh dari itu pembaca . ‘ap-.t memperoleh
manfaat dari tulisan ini yakni secara teorit.~ adalah sebagai
pengembangan ilmu pengetahuan o’ bidang Pendidikan
Agama Hindu khususnya pada bida g kajian terhadap teks
Geguritan Dharma Sasana sehingga i.~ilnya dapat digunakan
sebagai referensi dan materi tanmiahan dalam Pendidikan
Agama Hindu khususnya puda aspek kepemimpinan
Hindu. Selain itu juge juga sebagai inventarisasi terhadap
ajaran-ajaran kepemimp:nan Hindu yang dapat berfungsi
sebagai informas: kipada umat Hindu bahwasanya
Geguritan Dharria Sasuna adalah bagian dari karya sastra di
Bali yang dapa. digunakan sebagai bahan atau materi Pendi-
dikan Agima Hindu serta pedoman perilaku bagi para
pemang.u i2bijakan dalam menjalankan kepemimpinan
dan peicerintahan.
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Bab II
Ajaran Kepemimpinan
Hindu

ata ajaran memiliki arti sebiga’ petunjuk yang
Kdiberikan kepada orang sunara diketahui atau

dituruti. Ajaran dapat ptvla  tertikan sebagai segala
sesuatu yg diajarkan; baik dala.n bentuk nasihat, petuah,
ataupun petunjuk. Ajaran imen ‘liki unsur material berupa
nasihat, petuah, dan petu. ‘uk. Daik nasihat, petuah ataupun
petunjuk semuanya be.asa: dari pikiran dan hati yang
didasari ketulusar . kejvivzan, dan kebenaran.

Ketulusan alz!>* cebuah sikap yang berisikan kesung-
guhan dan kebeicihan hati. Sikap tulus selalu disertai
ketidakingina.» untuk mengharapkan suatu imbalan serta
disertai nule o'eh kejujuran. Kejujuran adalah dasar setiap
usaba int.k menjadi orang kuat secara moral. Tanpa
kejuyaan manusia tidak dapat maju selangkah pun karena
Lo1un berani menjadi diri sendiri. Bersikap jujur terhadap
ora, g lain berarti memiliki sikap yakni: pertama, terbuka
yang dalam artian muncul sebagai diri sendiri. Sesuai
dengan keyakinan sendiri dengan tidak menyembunyikan
wajah diri sendiri yang sebenarnya; dan kedua, bersikap
wajar atau fair, yaitu bersikap dan bertindak dengan
memperlakukan orang lain menurut standar-standar yang
diharapkan orang lain juga menggunakannnya untuk
dirinya (Suseno, 1987:142). Demikian pula halnya dengan
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kebenaran. Kebenaran dalam ajaran agama Hindu disebut
dengan Satya. Kebenaran (Satya) adalah salah satu sendi
yang sangat penting guna berdiri tegaknya kehidupan yang
harmonis di masyarakat. Tanpa kebenaran hancurlah
masyarakat sebab hanya dengan kebenaran maka darat
tercipta saling pengertian antara satu dengan yang .2%...
Kebenaran itu sangatlah utama.

Ajaran sebagai sebuah petunjuk, nasihat, d=.» pet..ah-
petuah yang didasari oleh ketulusan, kejujuran .uas. kebe-
naran memberikan konsepsi yang jelas t-.halap arti dari
ajaran dalam Dharma Sasana yakni seba ai sebuah petuah,
nasihat, ataupun petunjuk mengenai ajar.n-ajaran dharma
(kebenaran) dan Sasana (kewajiban).

Ajaran agama Hindu merupakcn hukum atau aturan
(dharma) yang membimbing da.1 .noauntun umat manusia
dalam usahanya mencapai : esejunteraan lahir dan batin
(moksha dan jagadhita), dem.ia.i pula halnya ajaran-ajaran
kepemimpinan Hindu Aj«+a"1-ajaran kepemimpinan Hindu
merupakan sebuah iimu ~*au ageman bagi seorang pemim-
pin. Dengan kata la'n, «;aran-ajaran kepemimpinan tersebut
adalah dharm- t agi seorang pemimpin dalam agama Hindu.

Dharmany. pemimpin adalah memenuhi tuntutan hati
nurani pungikutnya dalam menegakkan kesejahteraan,
kebenar.n, «an keadilan. Keluhuran budi seseorang tidak
dapac a’'ukur dari kekayaannya, melainkan dengan cara ia
n «nja'2mkan karma nusthana yaitu dalam cara ia menja-
lar kan tugas kewajiban di atas sendi kode moral yang tinggi,
resanggupannya menghindari hal yang terlarang menurut
ajaran agama (Wiratmadja, 1995:28).

Seorang pemimpin dalam pandangan agama Hindu
memiliki kewajiban untuk bisa mewujudkan tujuan hidup
dan tujuan agama Hindu yakni kesejahteraan lahir batin
(mokshartham jagadhita) serta masyarakat yang adil dan
makmur. Guna mewujudkan tujuan tersebut, seorang
pemimpin harus melaksanakan bhakti, karma, jnana, dan yoga.
Bhakti dalam hal ini berarti bahwa seorang pemimpin
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mencintai tugas-tugasnya, cinta kepada Tuhan, serta menya-
yangi umat manusia dan seluruh ciptaan-Nya. Seorang
pemimpin juga harus bisa menjalankan Karma yaitu selalu
bekerja dengan tekun, menyelesaikan tugas dan kewajiban,
serta selaras antara perkataan dengan tindakan. Seorang
pemimpin juga harus memiliki Jnana, yaitu memiliki ilm
pengetahuan yang luas mengenai segala aspek kehidupan
masyarakat dan juga memiliki kemampuan menz. pk2a
ilmu kepemimpinan. Seorang pemimpin harus pul. mvlak-
sanakan Yoga, yaitu melakukan pengendali-~. «’ri melalui
pengendalian pikiran, perkataan, perbuata.*. t~rmasuk juga
dalam hal memelihara kesehatan jasmani dan -ohani.
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Seorang pemimpin dalam pandangan agama Hindu atau
kepemimpinan Hindu pada hakikatnya merupakan kemam-
puan yang dimiliki seseorang untuk membina, membim-
bing, mengarahkan dan mengerakkan orang lain agar darat
bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetay k...
berdasarkan atau dengan mempedomani ajaran-ajar.n vai.g
terdapat dalam agama Hindu. Untuk mewujudb.n tuiaan
tersebut, pemimpin perlu melakukan serangk-ic . k :giatan
diantaranya adalah mengarahkan orang-o-.ng vang terlibat
dalam organisasi yang dipimpinnya. De’.gan kata lain
tercapai atau tidak tujuan suatu organisasi s. ngat tergantung
pada pimpinannya. Untuk memini-..clisir penyimpangan-
penyimpangan dalam memimnit, niaka ajaran-ajaran
Hindulah yang menjadi pedonwu dan cerminan dalam
melaksanakan tugas serta ke ajib...1 dalam memimpin.

Dharma Sasana adalah k~wcjiban-kewajiban yang sepa-
tutnya dilakukan oleh -<tie.» crang untuk senantiasa berperi-
laku sesuai dengan df.7rn.7 Dharma Sasana adalah kewajiban-
kewajiban atau swa.'har 1a bagi seorang pemimpin. Kewajib-
an atau swad"ar na daiam Dharma Sasana menekankan pada
apa yang sep. utnya dilakukan oleh seorang pemimpin
terhadap irinya sendiri dan juga apa yang sepatutnya
dilakukcn olzh seorang pemimpin terhadap rakyat atau
bawze na yang dipimpinnya.
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Bab III

Teks Geguritan Dharmea.
Sasana

10

PUPUH GINANTI

1.

Girang milu nggawe kilui1g, mangarang sekar
Ginanti, nanging car” ku *thasura, wirawose cara Bali,
cara Bali alus kasa, sar..'pan madukan kedik.

Basa cara Jawa Melayu, sara sang mawos ngicahin,
nanging samy -« banget duka, kawi tiwas ngipil-ipil,
duruny uce, mamantesang, genah basa manut ndong
nding.

Koonpe wirasan tutur, ngetus ri prasada niti, gebogan
¢ intaka parwa, sahanggen pangeling-eling, ulahing
Sang Sinewaka, tembangang dadosang gending.

Nurut ina daging ipun, bilih wenten saru kedik,
mangde Sang mbawos mburuwang, tatampene
mangda becik, kocape brata nem belas, anggon-anggon
sang siniwi.

Giri brata yang kasatu, Indra brata kaping kalih, tiga
Mretta warsa brata, papat Yama brata lewih, kalimane
Geni brata, kaping nem Lawana brati.



10.

11.

13.

Dharma Sasana

Mrega brata kaping pitu, ping kutus Singha brateki,
ping siya Anila brata, Satha brata kaping dasi, ping
solase Mayura brata, roras Cantaka brateki.

Raganila brata mungguh, ring kaping telulase m....n,
Wyaghra brata ping pat belas, lima welas C .l aga
brati, pupute kaping nem belas, Walesa br..ta ar:«i.

Malih wiwitin mangitung, mide ray ny siki siki, ne
mawasta giri brata, kadi gunung + mpuh angin, yan
rawuh musuh ngalarag, aja gingsir sumpe mati.

Indra brata wastan ipu-., ~a1.ksang reh wadwa sami,
tan pangega kanda tu.1gg 1l. midosa yen keh misinggih,
sampura yen kasazoalu1, prih manahing wadwa becik.

Mpreta warsa v-ata 1ku, amreta toya raneki, tan pegat
nguning wadwa, warsa ujan artineki, tingkahe
niwal ang w.".na, den watra aja mapilih.

Yama vrata tingkah ipun, yen midhandha tan papilih,
tu*ujone asing salah, yan sampun maserah ring wengi,
..ndengen pituturane, dhandhane tulakang malih.

. Geni brata tingkah ipun, maniru kramaning geni,

gelise nelasang angkrah, sampun paleg-paleg ugi,
tingkahe ngrusak durjana, sampun ngantos lami-lami.

Lawana brataran ipun, lawana yuktine pasih, yen
wenten sisiping wadwa, ne mungguh akedik-akedik,
den amet duduning wadwa, sampurane kadi pasih.

11
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12

14.

15.

16.

17.

18.

19.

21.

Mrega brata tingkah ipun, ring saderben wadwa sami,
kadi buron ngeton jadma, den hileng maring Hyang
Widhi, aja nggawe wadwa susah, becik ngicen ring
ngambil.

Singa brata wastan ipun, pangraksane ring negar.,
kadi singa ngraksa alas, reh raksa rumaksa kalih rr!«
rajeg saking wadwa, wadwa kreta saking gus*..

Anila bratan ipun, anila punika argin yon amagut
satru mara, gelise den kadi angin, v'a «ari taha-taha,
pati urip saking widhi.

Satha brata tingkahipun, s.w. ay.-m yaktineki, tingkah
solahe ring wadwa, tin;kal syahe ring rabi, punika
den kadi ayam, samiav k.vadaning sih.

Mayura bratan 1, un, mayura merak sayakti, tingkahe
den kadi mrrak, tan pati pangan-pangani, pengenan
ten salal ujar, +.n wawadon apekik.

Cantaka Orataran ipun, cantakane paksi kelik, tan
malu"u sihing wadwa, kewala sang ratu asih, teka
tu. . ap sihing wadwa, itu raja akal tinggi.

. Xaganila brata iku, kaganila gagak paksi, yan

niwakang dosa pejah, mahumang punggawa sami, yen
pateh patut durusang, yan durung jantosang ugi.

Wyagra brata wastan ipun, wyagra macan yaktineki,
yan tan olih durung mara, ring ratune sampun lewih,
yan durung karawos ida, durung patut kamarginin.



22.

23.

24,

Dharma Sasana

Cundhaga brataran ipun, cundaga lutung sayakti,
irengan yan Bali pisan, mamilih pangan yang suci,
matutang linggih lan solah, sampun cara orang tani.

Walesa brataran ipun, Walesa kaluwang sayakti, 1;an
during bisa met pangan, anake tan den lumb..:.n,
punika yan karya sarat, sampun ngutus uons tun
uning.

Sampun tamat tindih ipun, brat.ne su’iki-siki, sane
pasal ping nembelas, yan samp.'rv dados memargi,
lutut kang wadwa samiyan, desa-des.: kretta sami.

PUPUH SMARANDANA

1.

Smarandana ngoen “yalinin, masih cara karthasura,
yan cara bal: baye, ¢, ninggarang ikete rusak, saking
pangaban te. ba.g, yan tembangang jawa rasa, matah
sigug dad - ar.

Malin kawitang mangqurit, ngetus carita utama,
s7king tutur pinangkane, kocape wiwinih manah, ne
m2ntik  karahayuan, ne sampun kasorang satru,
satrune nenem ring manah.

Punika patut karyanin, yadyan sarupa sajadma, tan
bina unteng manahe, ngangge widi tunggal, ne sajati
nirmala, ving ratu pandita patuh, sanadyan ring wong
sabarang.

Nanging kewahe ngelingin, ne jati keliwat sawat, saru
pingit ya mangedeng, kadi mifiyake ring pehan, kadi
lawat ring meka, kadi apuine ring taru, reh punika
hana nora.

13
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14

10.

11.

Hanane ring sane jati, norane ring sane nora, karag-
kirig kasar-keser, papitehe rangkung keras, akedik dadi
katah, sami boya sami patut, mingungang manah
katunan.

Nerangang manah sajati, paiijang yan sami tuty ro .
akedik yan ringkes bongkos, vyan juju’. sai.n
ngejohang, yan pandreng sayan ilang, yan ger °l <ayan
ngaruwung, yan sebetang sayan susr..

Yan kangenan sayan sedih, yan jejehany sayan maras,
yan tambetang sayan belog, yri hiryang sayan purna,
subayang sayan antar, yan l.1g¢x°ngang sayan kukuh,
yan sayan galang helasa-1g.

Malih walinin mil.mg1,  satrune nenem ring raga, ne
sahi ngamprag ir."ney..eg, mamurung sadya utama, ne
nuduh kasangs.ran, sane mawasta sad ripu, punika
musuh s mya. -

Alas ya w thu sasiki, kalih nidra tiga baya, ring kaping
empt tresnane, ping lima punika raga, pupute
m.7rasta sad, dwa desane kaping nem ipun, nanging
k1ri basa lawas.

Yan ring basa turah mangkin, las ya mayus tuna
manah, nidrane buwat kalalen, bayane takut
gringgingan, tresna buwat karaketan, ragane demen
ulangun, dwesane buwat helikan.

Yan punika durung becik, unggu-ungguwane ring
manah, yen teher iwang tatampen, makadi 1wang
trebakan, gelis ya matuptupan, pabalike dadi musuh,
panglarage sami keras.



12.

13.

14.

Dharma Sasana

Mangda pateh makasami, ring asikine matungkas,
yakti keweh ngamel benteng, merangin yan kari taha,
tatas bentenge bedah, yan sajati-jati purun, menang
reh mula nempurang.

Punika pinehin sahi, sampun salah reresep. m cami
kutang sami angge, tingkahe ring r.uycpada,
sampun kurang taragya, pamilihe mangde, te ang.

Panujune mangden becik, pamuk. ' sampun ngawag,
reh saru akeh hiribe, katah musuh car.: rowang, rowang
mapinda-pinda, sasolahar < ra musuh, punika
mangden waspada.

PUPUH SINOM

1.

Sinom cara kar.usura, anggen masalitang gending,
samb: nga.” kinda punika, ne kecap wahu ring gurit,
tingk "~ v qamong budi, yan wenten magatra tumbuh,
mang.'>n dasarin kedas, sarta alus lurus hati, saking
v'us, lurus mancarang pitungan.

Pangawase mangden terang, yan sampun narawang
hening, heninge ne jati mulia, punika amongin sahi,
cacepang mangelingin, angde putih putih liu,
sampunang kasamaran, yan samar tan urung dadi,
sasar-susur, paling kadakep ban setan.

Kauninga nora dadwa, celange ngawasin gumi, ala ayu
nora samar, sarwane sarwa ring gumi, pantesang
mangden pasti, saking pantes dadi patut, saking patut
nandanang, maityujuh manahe hening, saking hening,
ngametuwang dadi celang.
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4. Saking celang mamantesang, punika ya bolak-balik,
sajatine nemu galang, asing dalih kapituwi, dalihang
kangin-kangin, yen dalihang kawuh-kawuh, dalihang
cacad-cacad, yen dalihang lewih-lewih, katempuhan
dalihang ne kaden melah.

5. Yen jati melah kerahayuan, yan tusing nguuw wc:.g
urip, yan buruk kirangan manah, ncar. vu'. ne
mangden fiyarik, reh tegehan ring lav g1, acote pacang
maityujuh, krana akeh gagelaran, ma.~v_denang ngetut
buri, bilih-bilih, ne nongos pacang ngeu.yang.

D. PUPUH PUCUNG

1. Sekar pucung, pasaline .masin nglantur, tatembangan
jawa, kocape ne mun Qwing gurit, masih mustus,
katuturan tatwe ‘aww-.

2. Tan sak ng 'run, ngapus kidung tutur-tutur, boya
saking ivoan,  praya ngrangsuk  ring  budi,
sampuyu_'‘ang, ugi-ugi sang mahos samiyang.

3. VWiwr ipun, saking manah rangkung kelug, #yadya
1angrengeyang, kojaran sastra sakedik, anggen
tungtung, mamarangin ati salah.

4. Susah ibuk, katindihan manah bingung, saking
katambetan, metek bintange ring langit, bilih kangkat,
polih muncab amedang.

5. Sida mangquh, manah rahayu asemut, saking lintang
loba, dumadi terlalu miskin, bas tong ada, gunane
rahayu matrra.

16
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Dharma Sasana

Anggen sangu, padewek durung kapangguh, ne jati
pagehang, dumadak ica Hyang Widhi, negri Badung,
kaicen karahayuan.

PUPUH MIJIL

1.

Paityambunge ring gending mijil, nutugar. “vivrwos,
nyaritayang kojaran tuture, nanging te:-oar.g sami
cara jawa, kawon cara bali, ring po .71l un.

Inab-inab katah kang ngicain, gena.w1g rare ngangon,
papantese pamijil Baline, kra,iu 1gangge mijil cara Jawi
mangden pantes kedik, reb nyunggahang tutur.

Mangden sampun -ang maos nampenin, katarka
guguyon, saantuku pamijil tembange, babakuhan
boya mijil gu "', 1."i".1 nabuh sering caritaqung-agung.

Kocap rekc t1cure puniki, ayu lintang kahot, saking
ling o vandita ngunine, jati-jati tuhu sila yukti,
yogyu *uten dening, sang masadya ayu.

Disakrama paramarta lewih, wastane kabawos, reh
adasa sami pamilange, siki tapa brata kaping kalih,
katiga samadi, santa ping pat ipun.

Kaping lima samataraneki, nem karuna reko, karunine
ring kaping pitune, topeksane kaping kutus malih, siya
mudhiteki, metri ping sapuluh.

Malih pidardayang siki-siki, tapane kabaos, kahyun

suci ring kapanditane, brata ngirangin indriya budi, ne
madan semadi, metangi ring dalu.
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8. Masaratan mawilang-wilangin, sang Hyang Dharma
kahot, madan santa tan lifiyok pajare, madan samata
manah sasiki, sok rahayu ugi, kakardiyang kukuh.

9. Karunane welas samaning urip, karuni kabaos, asib
maring sarwa tumuhe, yadyan maring satwa asi.,
punika karuni, kocap wastan ipun.

10. Topeksane uninga ring becik, solah tingkeii.> 7.0ng,
mituturin itambet ayune, muditan. nh,un legeng
budi, nora sakit ati, kawehin pitutur.

11. Samaliha ne mawasta me vi, tingkahe kabaos,
mapitutur sabda rahayv .. .ing sama-samaning
ahurip, punika den eling, sa 1g masadya ayu.

12. Saka kidik inda,;ang karyanin, ingan apatelon,
aparampatan sau.di-u.dine, apadasan kanggeyang ugi
rihin, nanging , vithung malih, sampun surud-surud.

13. Sangh, .5 Dharma punika pasinggih, iringang
sapakon, ~ampun ngantos dadi patilare, reh Hyang
Dhu *ma, rikalaning kali, kadi pianak lanji, tan wenten
m. gaku.

24, Miwah nora arsa mangakuin, linging tutur kahot,
saking sarassamuscaya linge, krana tatasang mangkin
elingin, mangda sida keni, sang hyang Dharma
SUNQSUng.

F. PUPUH KUMAMBANG

1. Ring kumambang sambungang kandane malih, masih
tembang jawa, nadyan cara Baline kangin, wireh
tembang pada melah.
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Dharma Sasana

Nging sampura antukan pada makedik, gelis matimbal-
timbal, mangde keh anggen gending, angge malajah
matembang.

Sambungane tuture malih wiwitin, kandan sang hy,=..g
Dharma, krana mangden sida keni, reh ko ar +ing
Bhisma parwa.

Prabu kresna mambaosang duks nou.i, ring sang
Aryarjuna, kawijayan kapanggu-ir, asing kahanan
sang hyang Dharma.

Krana ruruh saratang .. nygden kapanggih, wyadin
salah tunggal, angger p mcukuh ring ati, bagya yan
keni samiyan.

Reh adasa Fi ang Oharma kojaring aji, ring wreti
sasana, Das-dhurma wastaneki, ne mangkin cacak
tutur ing.

Dreti [samane ring kaping kalih, dama kaping tiga,
acteya kaping patneki, socane ring kaping lima.

Indriyanigraha ring kaping nemneki, Hrih kaping
pitune, widya kaping kutus malih, satyane ring kaping

siya.

Akrodane puput ping dasi, malih pidartana, dretine
ambeke hening, ksama madan kopasaman.

Madan dama punika saktining budi, ne madan asteya,
punika tan ati paling, tan cidra ring apa-apa.
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11.

12.

Soca ngaran camana, bhasma samadi,
indriyanigrahane mangde hretin, hrih punika madan
erang.

Madan widyane tatas wus wruh mangaji, ne mawaste
satya, piteher tan mitya budi, akrodha tan kenen;
krodha.

PUPUH DANGDANG

1.

Dangdang gqula anggen matimbali. r.asih nglantur
gending cara jawa, sambungan kan.n dharmane,
lanturang tutur ipun, kocape r'ng kojaran Aji, madan
kirti pandawa, sang nacya ahayu, ngarajegang
sanghyang Dharma, mangd 1 k .kuh ngardana Hyang
Dharma sahi, ring Asta rangradanan.

Nora siddha Sar hyuw v, Dharma keni, yan tan sari-sari
mangradana, pun."a pangradanane, akutus wilang
ipun, sii i bu"ti »ing kalih asih, kaping tiga gorawa,
ring 1.7v mo nat ipun, kawastanan mahardika, kaping
lima san."aga kaping nem malih, kawastanan malemba.

Kwiig pitu sahisnu puniki, puput kaping kutuse
raruna, jumuwang malih wilange, ne bakti wastan
pun, budi wruh anggalap sor malih, asihe kawastanan,
ten kedeh tan kudu, manyaratang cacadangan,
gorawane tan pati cacad-cacadin, ring wong dumadi
jadma.

Ne mawasta mahardika malih, manah celang tan
pataletehan, ne mawasta sambegane, tan ngaku sarwa
wastu, ne mawasta malemba malih, tan hila ngeton
hala, tan girang ring luwung, sahisnune kawastanan,



Dharma Sasana

tan mujiyang akeh tan ngawada kedik, yan manggih
Sarwa-sarwa.

Karuna tan masabda nglarani, kalaning ngeten wong
lara tiwas, tambet bengkung sasolahe, sampun gevzp
kutus, Asta pangradanaraneki, pangradaning dha.~.u,
yan sampun karangsuk, punika ne ngaiijie;inyg,
sanghyang Dharma malingga ring j v ing  ati,
ngardiyang karahayuan.

H. PUPUH PANGKUR

1.

Salitang gending pangl..var.>, masih nurut tatepak
cara jawi, yen lanturang musih liu, kanda-kandaning
dharma, bilih-bilih ~atusan wmasewu-sewu, laksan
rawuh ring ketiran, "unggelang ambil akedik.

Anggen pak.'ing ring manah, bilih-bilih kewase ngatut
kedik, dacos rtamban manah bingung, nyaruwang
kat wa-ovan, ngarajegang manahe dumadak nerus,
baktir.- ring sanghyang Titah, mamanggih sucining
L TIp.

Samalih dumadak sida, karahayuan urip tekaning pati,
tan kataman budi letuh, salwiring papakarma,
mangden adoh  sarupaning  saru-saru, miwah
reregeding jagat, dumadak meganti suci.

Malih kawitang nyarita, kojarane solah manahe sisip,
ne kangken satrune ayu, ngedohang kautaman, asta
dwi wastane kojaran tutur, punika patut kasorang,
mangden sida nungkap lewih.
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PUPUH GAMBUH

1.

Salinin tembang gambuh, gending jawi Bali basan
ipun, manuturang ne mawasta Astadewi, cacakan ipun
akutus, mamingungang manah belog.

Jaya sidi kasatu, catur rasini ping kalih ipun, kpivq
tigane mawasta Umadewi, camundi kaping p.tipre.,
makrodi ping lima reko.

Nem Durga Dewi iku, tatsinine pun.*a ping pitu, ring
pupute kaping kutus kawilangin, w.stane wighna
kasebut, kang kinangken musuli a>ot.

Wiwitin malih ngitung jaa sidi bisa sugih agung,
pangucape aku sugih .~wih sakti, maguna wangsa
luhur, nanging par gar.”kane linyok.

Lewih sakti tan *uhw, tur tan asih ring jagat wong iku,
boleh bi ang -utah masuk jaya sidhi, Catur rasini
punik.: ~~*wgkahe ne kabaos.

Ngy we elik satuwuk, eliking jagat tingkah wong iku,
tu~ capala wulahe ring bapa bibi, nadyan ring
s myamanipun, ngunggulang degag kemaon.

Uma dewine puniku, solah tingkahe mangaku-aku,
sampun mawak Hyang Suksma ring Dalem Ati,
nginggilang dewek satuwuk, punika pamineh borok.

Camundi wastan ipun, pamanahan kabyaparan
bingung, nora manut ring kautamaning budi,
pangucape sasar-susur, punika tan patut anggo.



10.

11.

12.

13.

Dharma Sasana

Makrodine puniku, berayegan manah sering besus,
nora arsa atut ring wong liyan malih, ngubuhin
berangti satuwuk, tan uning ring ati polos.

Budine sandeh jambul, adat sata bringat tur brinc:t,
ne sahi kakawastanan mahakrodi, ngicalang mu.zun
rahayu, ngalantangang manah belog.

Ring Durga Dewi iku, ulah tan nggaw_ ju_at rahayu,
demen nyetik maneluh miwah rmunles. tan waneh
ngardi laletuh, punika setan maw.k ~vong.

Tattsini wastan ipun, manu't peteng kasamaran
bingung, muji-muji 7.c1g dosa salah pangesti,
sasabdane nora patut ng imvahang dadakan kotor.

Ne wigna wasimip.'n, pratingkahe mangingu turu,
ngulah dosa . n s.ntosa ring wiyadi, punika genep
akutus, ngar. krunin marga karahayon.

PUPUH CIRISA

1 .

S.linin tembang Girisa, masih cara gending jawa,
kocapne madan patita, pratingkahe dadi jadma,
kojaring wreti sasana, tingkahe majujuwangan, punika
patut elingang, mangda manut linging sastra.

Sampun ngangge ne pratita, kojaring sastra utama,
punika patut pagehang, ne mangkin cacak tuturang,
kramane salah juwangan, mangrabinin ibu salah,
mangrabinin nini salah, nadyan bibi miwah nyama.

Iwang  manyomahin  panak, yadyan nyuwang
kaponakan, nanging ne wahu di nyama, ento madan
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kaponakan, manyomahin mantu salah, nyuwang
tumin masih salah, nadyan manyuwang ipah,
manyuwang somah i panak.

4. Miwah nyuwang rabin matua, rabinin sapangalapan
nyuwang warang masih salah, miwah ngalancub.:
matua, yadyan somah kaponakan, nyuwang <om~h
mantu salah, miwah nyuwang somah nyam-, , uri.a
sami patita.

5. Miwah ne madan Brahmatya, tuicgil ring sane
brunaha, matenin rare ring bas.g, nanging
Brahmantyane katah, brunahn we.tah sanunggal, ne
mangkin malih lanturang, k:-m. e madan Brahmatya,
punika dahat naraka.

6. Ngamatiang rare Bra.natya, sanadian istri utama,
miwah mateni celingun, mateni lembu sakandang,
mejah brahman. bruimana, miwah nyedayang pandita,
miwah v iku  at2k puja, nyedayang Ratu malihnya.

7. Punika s.mpun nglaliyang, reh kalintang ageng pisan,
nar.kane kang Brahmatya, manda ring sifat manusa,
surowang Indra masih naraka, ngamargyang ulah
L'rahmatya, kocap ring Anggasti-prana, bawos
Bhagawan Anggira.

K. PUPUH DURMA
1. Pasaline masih Jawi tembang durma, nglanturang
tutur linging, barati sasana, tingkahe salah buwat, ne

madan sadtatayi, nenem kaliwang, ulahe rangkung
sisip.
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Kapisane tingkahe neluh mangleyak, manggawe sarang
gumi, ring kaping kalihnya, tingkah nyetik mangupas,
kaping tigane samalih, ne ngamuk ngawag, makrana
salah pati.

Kaping pate ne murugul guragada, lebih-lebihing <i<.p,
sane kaping lima, jadmane nunjel umah <7ving
laksana tan yukti, makrana corah miwri mrekrana
maling.

Ping kaneme misuna kena p.aku ika, mawasta
Sadtatayi, dosa lintang sarat, ring sakala niskala,
punika regeding gumi, kawsn 1 -ajalan, idup sami ring
anjing.

Wenten malih ulah k-wastanan steya, masih cacakan
sisip, ulahing saju’ma, tan wenten patut tulad,
mangden tol. ring kahyan sami, ulah punika, yen
mrihang ma. ah suci.

PUPU.' 1) DEMUNG

1.

Jampun nyandang pasalinang, ambilang ka juru
D>mung, tatembangan jawa nglantur, manuturang
tingkah steya, ulah jadmane tan sadu, tunggile ri
astadusta, mungquh ring Agama manu.

Nanging asiya kawilang, mawak maling yan kasatu,
manayab ping kalihipun, mangutile kaping tiga,
mlagandang kaping pat ipun, mangentala kaping lima
ring kaping neme anumpung.

Pitune nunggang strining lyan, mabranang ring
kaping kutus, alwan kaping siyan ipun, ne alwan to
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kawastanan, nglaksanayang krama jaruh, malalemes
iwang tingkah, samiyan steya punika.

M. PUPUH MEGATRUH

1. Pasalitang tungkapang tembang megatruh, nglanti »
sami gending jawi, solah manahe tan patut, ake’t vom
cacakang sami, mungguh ring tuture kahot.

2. Wireh bas kalamiyan jagate puput, pav.. 1u. lda Hyang
Widhi, krama katah sastra tutur, ma, va akne ala becik,
yan kumpul bilih agedong.

3. Nanging becik yan samiv= .‘da pangquh, punika
galih-galihin, tatasang vainsi -.ng kahyun, akeh nora
akeh yakti, makrana sak.1g pungrawos.

4. Katempuhan ng ling.ne jati patut, reh ten wenten
dados gisi, seenu..g saratang paku, yen sampun
swatahe ceni, bil n-bilih wusan kumor.

5. Saking a..~h dados kedik sringan patut, yen kedik mula
ake "'k, punika jat salang surup, narka utamane kedik,
b.al apa kehang rawos.

N

Krana sengka ngingetin ne jati patut, yen ne dini
durung jati, upami mapikat puwuh, ngaba pikat
nanipi, bin pidan bakat ban mongkos.

7. Yan tan pateh boyan dugi dados patuh, kadi

ngawijilang nami, yan tan mula nyimpen dumun,
punika durung sajati, wenten ne kewala baos.
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PUPUH DANGDANG

1.

Pasaline malih dangdang gendis, sarwi anggen painget
matembang,  tatabuh  jawi  gendingne, miwah
papatutan ipun, nanging keni wahu akidik, kalivan
durung kasinah, patute maityukup, polahe nup*:p-
nuptupang, ri kalane antara inget ring (endiny,
anggen ngingorang tembang.

Dangdang gqula jawa tembang . @ vuuratin, yan
belegang tabuh cara sala, banget “e¢ .h banget bengek,
mapilih swara alus, miwah range j.'angkan jawi, tan
dadi mbakan asal, yen ngaren ang embuh, tembange
maburacukan, turut puph panganggene patang siki,
alitan malih papat.

Muni tungge " san* dadu dading, saih cara iras gender
wayang, L mglung gula pamijile, Asmarandana
pucui'g, Moskumambang miwah Ginanti, sami
meoda av tunggal, kedik sewos ipun, samiyan
ngiduwrang rengan, nadyan ageng nadyan alit
canyurarit, masih munyi turut pat.

Yan ring Jayendriya sanget lain, krana bingung
ngaresep-ngaresepang, ngelingin pateh swarane, keh
tungkas dawuh pupuh, kasaruwang pembero ngiring,
andang-andangan sabda, yen sampun manyukup,
tatekep miwah tatepak, tware ambat manise yan
Dangdang gendis, tembangang cara solo.

Wiwit sinom ring Girisa tunggil, wiwit Durma ring
Magatruh tunggal, Gambuh pangkur ndewek-dewek,
mabakta cacaran ipun, sampun banget piharsa lain, tan
kari ngender wayang, sampun sewos patut, nanging
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yen anake wikan, sami kangkat kirigang malih akidik,
ngarereh papatutan.

6. Nadyan cara-carane ring jawi, cara juga cara
Kartasura, pada saja cacarane, Semarang miwah kedu
Surabaya Kudus Batawi, Kadiri Prabalingga, wente:
sewos ipun, cacarane nabuh tembang, napi malil ri=o
carane ring Banyuwangi, sampun nyerod bar g ‘an

7. Miweh sampun saih cara Bali, coou Sa’ tembang
gaglebugan, sajawining tembang gele akehan matah
kaku, Smarandana patut nunggi, ring patut
Dangdang gqula, yan Bali ina,.abuh, cara nabuh
babarongan, kurang rarac vurtese nagih cegirin,
miwah cedugin kendang

8. Juru Demung vyer. kar.~geyang nyarik, ngambil saih
Ginanti nyumu.oany, ring wus tampek pamadane,
cara pamijil pu*uh, nadyan tembang mula ring Bali,
kadi ang ani, o “wanda, ginada panglipur, sawateking
temba. @ =geal, akeh dados tabuhin reng cara Jawi,
nging ke, an ngender wayang.

O. I'Ur JH PUCUNG
1. Malih nyambung, pasaline sekar pucung, ne mangkin
liwatang, mingetang papatut gending, malih nyumu,
ngetutang painget manah.
2. Lintang tuyuh, abote karangkung-rangkung, dumadi

manusa, yen durung madasar hening, jatan bingung,
kene iwang keto salah.
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Samin ipun, kadi awak bonyok berung, tan pakulit
ninglas, jajerone paguraning, isi pelud, ngalenteng
montal-ontalan.

Kija laku nyingidang ngengkebang buruk, 1'n
mangungsi galang, keni panes buka lantig, ngu:- s
singub, wayate galang jagjagin.

Ngungsi semput, mirib bakal uluh 1.gu ngesil ka
langgatan, waya kasarap ban ning-.in 7, p 1ti tuyud, reh
katah ngadut sandeya.

Asing tumbuh, ring manal mu,vkan musuh, tan mari
sangsaya, kene takut kete ;ovin, lebih tuyuh, kagendolan
budi tamah.

Temah musuh, .~agu" ngejuk mambarikus, mamantig-
mantigang, g.wenya nggawe panyakit, krana tulus,
mamangoih -asurang-surang.

Kaw= ou.li, ulat malajahin angkuh, matujuhin jajalan,
yan tu.ut makrana paling, payu ngapus, suba adat hati
sctan.

Lebih lacur, dadi jadma sewu lacur, sugih katambetan,
bati ageng buta tuli, depang lacur, pelihe ngidupang
tamah.

Awak milu, bisa tungkas dadi musuh, mamunduhang
papa, sahi mangaruh-aruhin, kene temu, siguge
ngempuwang manah.

Dija ruruh, ne dadi tagihin tulung, sawat lebih sawat,
liwat saru liwat pingit, saking lacur, katawengan
katambetan.
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12. Deklak-dekluk, padewekan pati aiicuh, pati guragapan,

kalangkahan lemah latri, lengak lenguk, menek langit
tuun tanah.

13. Nglayang-nglayung, ngajap manggih rasa ayu, sakin;

kurang tyaga, ngecapang rasane pahit, krana t w-:".
sahi manandang pangenan.

PUPUH DANGDANG

1.

Patimbale  ngawali-walinin ~ “olak-balik ~ malah
Dangdang-qula, ngunggu’.ng sedih manahe, yen
lanturang mandudut, peucs .utah manak panyakit,
pisan lipur-lipurang, ko e ring tutur, punika anggen
lalawat, bilih-bilih <ida wactanekan kidik, dados tamban
kanrakan.

Ne kapr 'hang rng Sang Sadu sami, nda tar liyan
sarini."Q “anatyan, pamoring ta ya suksmane, ring
Maha F.dma mungguh, reh punika wiwitan sami,
san.’ sadaging jagat, sami-samin ipun, nadyan panca
n.he bhuta, akasa teja, bayu apah pratiwi, medal
: 1king punika.

Ne mawasta pranawa sayakti, sane sampun mawindu
manada, yan boya ongkara tulen, kari dados katuduh,
durung nyata durung sajati, durung mawasta sinah,
sami darang-durung, kari rasane jat-jatan, kari matah
gelisan mademang geni, kaplak jerih panas.

Krana durung polih terang jati, ring ne patut
kundurang karepang, kari ngukuhang manahe, buta
ngandelang ngusud, ngawastanin gajah sajati, polih i
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tapak lima, anden-anden ipun, tingkah panganggepe
tugak, durung sida masikiyan kadi napi, abote dadi
jadma.

Krana kocap ring tuture lewih, ne mawasta Dangdrg
bangbungalan, ne sampun sinah jatine, tan sa'”..g
katah angkuh, gepah-gepuh polah keh mijil, sc mi »aua
mawenengan, kadadosan ipun, putih barak 0. u <inar,
sawarnane watese kari ngiwangin, rirg . e riawasta
nyata.

Ande capung ngumbara ring lang.., yan matinggah
ring tanah tan tanah, ring ke yu hoya kayune, ring batu
boya batu, ring parigi b-./7 p rigi, ring apa boya apa,
saru lebih saru, tingkch ranune ring awak, sajatine ada
matukel ring ati, mav. tan tumut pejah.

Panengeran ~ =any  polih sajati, lebih-lebih eweh
mijatiyang, hoyu saking kasaktyane, boya saking
pangtwru,  boya saking mamaling-maling, boya
sak.n,; =dhiran, boya saking purun, boya saking tan
pasom.h, boya saking nyidayang makeh marebi, punika
p'ngit pisan.

Pawilangan Triguna linewih, kari tenggang yen puput
punika, kari kumurun nyatane, madukan ala ayu,
dados nyasar dados manerin, kari keh pasimpangan,
katah galang semput, angde kadi ngalungayang,
ngungsi paran kesahe saking palinggih, mangden
saking irika.

Sakatahing jadma soring langit, sawateke madaging
angkihan, miwah madaging matane, sanadyan buron
semut, miwah asing kutuning gumi, samiyan
memerihang, ne utama nerus, sane tan kena inucap,
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10.

11.

12.

nging sida tan sidane, Hyang Widhi uning, ring jadma
arang wikan.

Katuturane kalintang lewih, kocap sane tan madaging
cacad,  kojaring  slokantarane, — sane  sampur
kasumbung, tur sinembah matra madaging, kedi.:
kediking cacad, durung nerus ayu, mangda ring ‘ad+-a
manusa, krana becik tan pati cacad-cacadin, ¢ poia
misi cacad.

Gunung ngageng ne sampun kapu.'i dingin sanget
cacade irika, Hyang Surya panes tejane, Hyang Wulan
mesi bungkut, sagarane matoy. pahit, sanghyang
Indra capala, Wisnu mr..oa,0on lembu, Hyang
sangkara nilakanta, keri w.svu kalakuta duke rihin,
kala ngiyid mandara.

Sekar tuiijung . ‘hih !.wih, yen resepang masih misi
cacad, reh saki, o wetek wijile, candana dewan kayu,
gowokny ane i<t lilipi, punika mangda cacad, ngaba
alaay.. clung sengka mangimpasang, nificap arah
nadyan «.cad mangda kidik, tan dadi kena raketan.

Ul "JH PUCUNG

1.

Sekar pucung, sambungan pangarang tutur, nurut
tatwa lawas, ne manggeh utama rihin, saking sampun,
mupakat para pandita.

Sane kukuh, manurut agama manu, manu gama
Brahma, kocape ring linging aji, ngambil nuptup,
saking tutur slokantara.
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11.
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Kocap ipun, kayowanan rupa bagus, punika tan lana,
yadiyan sugih mas pipis, boya awet, jagi dados
papalaran.

Malih ipun, pitresne sane kalagu, ring kadang sawit+a,
makadi ring anak rabi, taler boya, awet a.7vs
papalaran.

Krana suluk, sang sadu nyadya ngawe.1g. n. ne awet
papalar, punia kirtti lan samadi, t.pu b1 -ta, puja yoga
karajegang.

Palan ipun, yen punia dava nwangun, pamalesing
dewa, nganut kalane ma...vq., yan purnama, yan tilem
niwakang punia.

Punia satu pali.ya *ikel sapuluh, yan kala grahana,
palania malil. ~gla,.gkungin, tikel satus, puniane sane
sanunggal.

Yer. iw..:ju, kadya ganta kalan ipun, sang sadu
mapur.‘a, tikel sewune asiki, palan ipun, pamalese
sking Dewa.

Yan ring nuju, yuganta kala sang sadu, masang dana
punya, palan ika rangkung lewih, tan pawates,
palaning punia satunggal.

Malih ipun, yan antara kalan ipun, tan tilem purnama,
miwah tan busuwakranti, ndatan kanya, ganta tan
yugantakala.

Masanipun, nggelarang punia sang sadu, tunggal
malih tunggal, yan punia ring kadang aji, punia
tunggal, palane tikel sapisan.
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12

13.

14.

15.

16.

17.

19.

20.

Yan sang sadu, muniain brahmana wiku, puniane
satunggal, tikel sewu palaneki, yan muniain,
brahmanna sidi pandita.

Napi malih, yen dewa paraga sampun, puniane
sanunggal, tan pawates palaneki, saking sampu.:
kojaran sastra utama.

Kandan ipun, tingkah danane kawangun, mu. 1ornggo
nista madya, yan maweh twak v'un. 1.7s1, sarwa
pangan, kawastanan dana nista.

Maweh kampuh, wastra serwa alus-alus, miwah
madanayang, mas slaka -..7y.w pipis, ne punika,
kawastanan dana madyo.

Malih ipun, yan m.7veh ~ng anak eluh, tur panake daha,
punika ne pini.. lew.), kawastanan, ika utamaning
dana.

Mawe, ..., kojaran sastra rahayu, kaajahin dharma,
antuk sar.3 pandita lewih, palanipun, ngasorang dana
sam. .

. L 1alih ipun, budine kinangken patut, rikala mapunia,

Yewalya budi mahening, tan kataman, talutuh miwah
tan suka.

Punian ipun, yadyan kidik yan manurut, manah
karahayuan, punika palane lewih, manah lila, rahayu
magawe pala.

Yadin liyu, puniane ya nora manut, manah manah
karahayuan, upami padang tuh garing, katibanan,
genine kadi kakunang.
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22.

23.

24.

25.

26.

28.
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Panas puhun, dadi awu tan paunduk, krana sang
mapunia, ngalanggengang budi suci, mangden
sampun, ical phalaning sadana.

Malih ipun, tingkah kirtine kawangun, daduc.re
tunggal, matatakan budi suci, kadi tutur, “or:jing
arep punika.

Semer satus, yen kardiyang rua. oun, punika
kasoran, ring palan tlaga asiki, *aga satus, kasor
dening yadnya pisan.

Yadnya satus, kasor dr.i.1g wutra satus, yan putra
wisesa, pageh ring ycga samadi, miwah suluk,
ngawangunang ta a v vata.

Putra satus, «.sor wxa palanipun, ring brata kasatyan,
brata satua pnmin lewih, nadyan istri, utamane satya
brata.

Brata 'iyu, nging kasatyan lewih ipun, sanadyan
kowapan, kaluwihan pinih lewih, krana kukuh, sang
~~du ngamel kasatyan.

. Papan ipun, yan linyok ring saha asu, dasa tahunnya,

linyok ring jadma mamanggih, satus tahun, ning papa
kinela ring kawah.

Sewu tahun, papane linyok ring ratu, papa tan

papangan, linyok ring pandita lewih, samin ipun,
papane linyok ring dewa.
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29.

30.

31.

32.

Wenten mungquh, ujar linyok tan mamungguh, papa
ning dadi wang, panca nreta wastaneki, kapisane,
rikalaning mangotsawa.

Kalih ipun, kalaning manemah wadu, sane kaping tiga
ujaring arep mahurip, kaping pate, ujar karaksanir.;
wita.

Genep ipun, kaping limane munggul, al ning
guguyuan, yan liyan saking puniki, w'ar adwa, tan
wurung mamanggih papa.

Tampen ipun, mangden simp.'n salang surup,
ngawastanin adwa, rerehr..> pimasten malih, ring
kojaran, aji sarasamuscaya.

PUPUH DANGDANG

1.

Pasaline sabu. v, pasalin, sasampune nyacak tembang-
temba, o :zrala Dangdang-gulane, matimbal-timbal
pucung, panglanture tembang kakalih, anggen
nya.mbung manyambungang, kaketusan tutur, polihe
nuntup-nuptupang, cacarangan saking agama karihin,
v 1ggen tamba byapara.

Kecap reke ring tuture mawit, ne mawasta
sarasamuscaya, baos bhagawan Byasane, punika ne
kasumbung, antuk para pandita sami, pada muji
ngastawa, ri dibyaning tutur, punika patut elingang,
sakatahe manusa pada nglakonin, tuduh agama
Brahma.

Kandan ipune mangkin wiwitin, maparah pat dadi
catur jadma, jadma petang pangkat reke, Brahmana
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yang kasatu, Ksatriyane ring kaping kalih, ring Wesya
kaping  tiga, Triwangsa kawuwus, samaliha
kawastanan, makatigang siki maparab dwijati, reh
wenang sinangaskaran.

Panutuge sudra ping patneki, ekajati kang kadi pu.-\u,
tan dadi pasangaskarane, punika kanda “oun,
Caturjadma kojaring aji, nanging mal’’i vercang
taterang ipun, linging bhuwana puran, ¢ kir § kecap
Bhatara Siwa ne rihin, vi Bhagawr.. Vacistha.

Sane mangkin kewala mingetin, linging tutur
Sarasamuscaya, lalakon caur iadmane, sane patut
kagugu, sang rumaga brumana lewih, mangaji
masaratan, mayajna kau angun, miwah maweh dana
punya, manelebang wati tar mahati suci, miwah
mawarah-warak

Makadine lu'u ngawikonin, samaliha nanggap dana
puny., puvila malih ulahe, ring sang Brahmana
mu.¢ 5=h brata rowelas cacakaneki, kapisan madan
dharn.~. satya ping ron ipun, tapane ring kaping tiga,
nwing pate dama kaping lima malih, madan
w natsaritwa.

Kaping neme kawastanan herih, kaping pitune madan
titiksa, anasuya ping kutuse, yajna kaping siyan ipun,
kaping dasa dana samalih, dretine kaping sawelas,
ksama rowelas ipun, mangkin malih pidartayang,
cacakane terange siki-siki, dharma sampun papolosan.

Satya pageh artine puniki, kapiheran manah madan

tapa, ne kurang kawisyane, ne dama wastan ipun,
kasamaptan madaging eling, sane miwatsaritwa, tan
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11.

boa
~

iri ring kahyun, herihe mawasta irang, sane patut
wirangang samiyan uning, titiksa tan geng krodha.

Anasuya nora dosa grahi, madan yajiia kateleb mapuja,
danane maweh puniyane, ne dreti wastanipun
kasidaning mamanggih hening, ksama ngaranir.;
kelan, kelan watanipun, pageh narima satital, ~+a
mundur ngukuhang panggawe becik, ik “ratin

Brahmana.

Malih  ulahing ksatriya lewih, *e'.er malajahin
Sanghyang Weda, pageh mageni ho.-ane, magawe
yadnya putus, ngraksa jagat mi.cah nagari, pariksa
ring sawadwa, ngardi kare’.-vun, ring sawatek kula
gotra,  makadine  noaw‘hcng  dana  samalih,
dharmaning ksatriya.

Miwah ulahing We.,a samalih, muruk ring sang
brahmana ksatr va, .niwah nggelarang puniyane, kalan
diwasa a ju, n.7wah muja ving Hyang Tri Agni, miwah
madu,. ¢ e, ring sawatek ipun, punika brataning
wesya, s.%ing bawos Bhagawan Byasane rihin, ring
Sar.samuscaya.

!lah sudrane ungguhang malih, bakti sumewa ring
sang Brahmana, miwah ring Ksatrya wesyane, punika
ne kagugu, mangden paritusta sang trini, olihnya
manyewaka, ilang papanipun, madan sampun
sidakarya, bratan sudra ucapan wantah akidik,
nyewaka ring Triwangsa.
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PUPUH PUCUNG

1.

Malih  pucung,  pasalinane  wantun-wantun,
ngalanturang kanda, saking kojaraning aji, nyambet
nyambung, tutur bhuwana purana.

Jadma catur, catur papat artin ipun, cacakan p1+iku,
ne kocap wahu ring gurit, mijil saking, sa*.. » bh~.tara
Brahma.

Ne kawuwus, Resi Siwa Bhuda w1 ngquh, winastan
Brahmana, Ratu mwah kadang aji, 1°ja-putra, punika
madan Ksatrya.

Malihipun, wong temr .ar salah dunung, santana
kabayan, miwah wony; singgih ring tani, ring desanya,
juga iku ngaran wes ‘a.

Juru prahu, ;ru dagang malih ipun, juru patitihan, ya
sudra was‘are ugi, wenten malih, jadmane petang
pru’a

1'e tan metu, saking Brahma wiwit ipun, rihin
nencakarma, plakutus candala kalih, kaping telu sad
mlecca papat sadtucca.

Paficakarma, ring candala boya anut, candala
maleccha, sadtuccha punika tunggil, nging genahe,
masih nganggo nista madya.

Sami sampun, ring bhwana purana mungguh, irika
pastiyang, cacakane siki-siki, ne mawasta, paiicakarma
lan candala.
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9.

10.

11.

12.

13.

14.

16.

Miwah ipun, mleccha satuccha puniku, ne mangkin
liwatang, sewosin pangambil malih, wireh nustus,
ngambil katuturan lawas.

Linging tutur, bhargawa siksane munggquh, pitutur
Bhagawan, Ramaparasu ne nguni, ring sisyanc,
maparab Sang Abhidwaja.

Ulah patut, ne pagehang wangsa luhu:, » mrdyan
Brahmana, utama kojaring Aji, yan w.> p-tut, ulahe
ngutang kawongan.

Manda manus, nadyan Dewa *.en . n patut, pahambek
wimoha, dadi wong lewih t.. su2ih, jadma lewih, yan
tan ahulah kadharman.

Dadin ipun, jadm.~ du-idra kalangkung, yen jadma
daridra, masih in-ulai. tan yukti, dadi satwa, nistayan
1 satwa nista.

Masih 7 ;lu..it, ngukuhang ulah tan patut, dadi buron
kidang, curon kidang vyan ten yukti, dadi kedis,
kedi ene paling kasar.

~an manglantur, i kedis matingkah dudu, dadi be
sarapan, yen i be masih tan yukti, dadin ipun, lalipi
kagila-gila.

Dadin ipun, lalipi yen masih dudu, kekelikang jagat,
palaning gawe tan yukti, liwat lewih, punika manggih
kapapan.
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PUPUH DANGDANG

1.

Patimbalang malih Dandang-Gendis, ngalanturang
tutur kalawasan, linging Kirti Pandawane, malih
walinin jumput, pituture Hyang Dharma nguni ri
sang Panca Pandawa, kasidaning ayu, pu=iu
mangden waspada, salamine rasa-rasanen ~inc ai,
rancanakan ring manah.

Mangden sampun ngawagang pri.’’s, kawenangang
maguru ping sapta, yan duruny trung pamanggihe,
nora papa katemu, kanistane ya:. lintang saking,
maguru ping sawelas, ma.n tan mamangquh, ika
ngaran papa nista, ring ag..vu ping pitu ping lima
malih, kawastanin ring maa..a.

Utamanya macurw kuping tri, utamaning utama
sapisan, wer en »~lih palenane, madya yen kaping
telu, ne api.an ..itama kati, nanging itung-itungang,
ring . ang *usii wiku, puniki kandaning sastra, kirtti
pa. e 7a ingetaken ring ati, kecap Bhatara Dharma.

Linging Nitisara kocap malih, tingkah jadmane
misesambahan, kapiteketang patute, padanda wahu
rawuh, rihin ngiket ngangge kakawin, mawasta
Nitisara, mangkin malih duduk, unggahang ka
Dandang-Gula, anggen surat pakeling tabuhing
gending, tingkahe ngangkat sembah.

Sembah wadone ring guru laki, wates jagut dadi
pawanengan, dadi pawanengan, nguncukang kuncup
jrijine, ring Ratu tungtung irung, yan ring pitra
madyaning alis, yan ring guru pangajyan, ring lalata
patut, yan ring guru pasaskaran, wates sirah, cara
panyembah ring widhi, lima wilanging sembah.
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Sampurayang kawi tuna budi, ngarang tutur pinget
padewekan, tan saking gagampang rehem, saking
nungkulang ibuk, bilih-bilih lipur sakedik, kalih
dumadak sida, nemu karahayun, ring urip tekaninc
pejah, moga-moga luputing panggawe juti, saturu.:
Arya Damar.

Kalih masa pupute katulis, ring Radite rin¢ un ' M.atal,
ring kapisaning panglonge, katiga sa~un ‘pun., Isaka ne
malih wilangin, kalaning sewu dor. ac, nanggu lima
likur, pupute sedek rahina, sawatara tav °h pat itungan
Bali, pawilangan wariga.
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Bab IV

Ajaran Kepemimpinan
Hindu dalam Geguritan
Dharma Sasana

juk, tuntunan dan petu-~h-petuah yang didasari oleh

ketulusan, kejujrar dan kebenaran sehingga
seseorang (pemimpin; menuliki kemampuan untuk mem-
bina, membimbing, n."ngarahkan dan mengerakkan orang
lain agar dapal bek riusama untuk mencapai tujuan yang
telah ditetap’c "terdasarkan nilai-nilai agama Hindu.
Berikut diuraikcn mengenai ajaran-ajaran kepemimpinan
Hindu yany, terkandung dalam Geguritan Dharma Sasana.

ﬁ jaran kepemimpinan "lin iv adalah nasihat, petun-

51 [‘ad .Dasa Brata

Ajean Sad Dasa Brata (brata nem belas) adalah ajaran yang
wrapat dalam Geguritan Dharma Sasana. Sad artinya enam,
L asa artinya sepuluh, dan Brata artinya sikap diri. Jadi Sad
Dasa Brata dapat diartikan sebagai enam belas sikap diri
yang harus dilaksanakan oleh seorang pemimpin. Adapun
pembagian dari sad dasa brata itu adalah terdiri dari:

1. Giri Brata
Giri Brata, artinya seorang pemimpin ketika mengha-
dapi musuh dalam peperangan hendaknya bersikap atau
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menunjukkan kewibawaan di depan musuhnya. Seorang
pemimpin tidak boleh terlihat lemah, ia harus memiliki
keberanian dan keteguhan sebagaimana halnya gunung
yang tetap berdiri kokoh sekalipun diterpa oleh angin
kencang. Dengan memiliki keberanian dan keteguhan hati
layaknya sebuah gunung yang kokoh, yang tahan da-i
terpaan angin, seorang pemimpin dapat mempe . oleh
kemahsyuran dan kewibawaan baik dari rakyatnya ~icupra
bagi musuhnya.

2. Indra Brata

Indra brata artinya seorang pemimpin da. m mengatasi
masalah yang berkaitan dengan kesalsi.on yang dilakukan
oleh bawahan atau rakyatnya hai s mengedepankan
kebijaksanaan. Seorang pemimgir. Jalam menghukum
mereka yang melakukan kesairhai. harus sesuai dengan
tingkat kesalahannya, tidak boich semena-mena dalam
mengambil keputusan, ha 's didasarkan pada pertim-
bangan yang benar-beri r 1. 2tang, jauh dari ego dan ambisi
pribadi, serta bena~-bcnar .dil sesuai dengan kesalahan yang
dilakukan sehingi;a orang yang bersalah sekalipun tetap
memperoleh kea 'ilan. Demikian pula halnya bilamana
orang tersebut telah menyadari kesalahannya dan memohon
pengampu.ran Jengan janji tidak mengulangi kesalahan itu
kembal’, -eoiang pemimpin berkewajiban memberikan
amp v n «*a’, maaf sebagai usaha awal untuk membina orang
! orsangl<u.an.

3. Mretawarsa Brata

Ajaran Mretawarsa Brata artinya seorang pemimpin
hendaknya bisa berperilaku sebagaimana air atau hujan.
Seorang pemimpin hendaknya dapat berdana atau mem-
berikan sesuatu kepada bawahan yang membuat bawahan
itu menjadi senang. Pemberian yang tepat pada waktu yang
tepat dapat memberikan kebahagiaan. Dalam hal ini seorang
pemimpin harus tahu pula mengenai apa dan kepada siapa
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sepatutnya pemberian itu diberikan. Seorang pemimpin
diharapkan untuk mampu memberikan sesuatu yang ber-
manfaat atau dibutuhkan oleh bawahan ataupun rakyatnya
sehingga hati rakyat menjadi gembira. Pemberian tersebut
dapat berbentuk moral ataupun material.

4. Yama Brata

Ajaran Yama brata artinya seorang pemimyin hurus
dapat sebagaimana Dewa Yama. Seorang perrin vin dalam
menjalankan hukuman kepada siapapu~. veng bersalah,
hendaknya tidak tebang pilih, adil, dan F.jaksana dalam
menjatuhkan keputusan hukuman, dan b.nar-benar seim-
bang antara besarnya kesalahan de. gan hukuman yang
diperolehnya.

5. Geni Brata

Geni brata artinya pemu.mp.n tidak boleh membiarkan
terjadi kejahatan atc-ipun pelanggaran-pelanggaran di
dalam tubuh masyar-ka: vang dipimpinnya. Sebab apabila
hal itu dibiarken, . ejai.atan dapat semakin merajalela dan
berkembang m njad1 besar. Kalau sudah demikian maka
sangat sulit un. 1k membasminya. Bila saja sudah ada tanda-
tanda atat gejala terjadinya kejahatan atau pelanggaran
norma a‘aup 1n aturan yang berlaku, maka sebaiknya yang
dilakakon adalah dengan melakukan pencegahan dan juga
p-mtosmiian. Sikap dan tindakan tersebut dapat membe-
rikar. dempak terjaganya ketertiban dan keamanan dalam
2egeri sehingga keselamatan dan kenyamanan hidup masya-
rakat tetap terjamin dan terjaga.

6. Lawana Brata

Lawana brata artinya seorang pemimpin hendaknya
memiliki sifat pemaaf. Kemampuan untuk memaafkan
kesalahan orang lain adalah ciri dari orang yang sabar,
berhati lapang, dan berjiwa besar. Akan tetapi apabila
kesalahan yang dilakukan memang benar-benar memberi-
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kan dampak yang melebihi batas untuk dimaafkan, dalam
hal ini seorang pemimpin wajib untuk menghukum si pelaku
berdasarkan peraturan yang berlaku dan besar kecilnya
kesalahan yang dilakukan. Bila orang berbuat baik, maka
pemimpin pun harus memperlakukannya dengan baik pula.
Namun bila sebaliknya orang berbuat jahat, maka hukuma~
pun dapat ditimpakan kepadanya.

7. Mrega Brata

Ajaran Mrega Brata artinya seorang pe..in vin harus
merasa senang bertemu dengan rakyatny. Fakyat ketika
bertemu pemimpin pun seharusnya demikiar. Sama halnya
dengan ketika seseorang bertemu deng-.. lewa, kesempatan
langka dan tidak bisa terjadi pada set.>o orang. Ketika pe-
mimpin hadir di tengah-tengah macy. rakat, dan membuat
masyarakat itu senang, itulah pcnin.pin yang baik.

8. Singa Brata

Singa Brata artinya sec.»ng pemimpin dalam menjaga
rakyatnya hendakny. m.niru sebagaimana seekor singa
yang menjaga b it: n. Dengan adanya seekor singa di sebuah
hutan, orang-orai. > yang berkeinginan merusak hutan tidak
berani datan; ke dalam hutan itu. Dengan demikian hutan
menjadi te-iag. dan lestari, pohon-pohon tidak ditebang
secara l'a1, buatang-binatang tidak ada yang memburu dan
dap.! hidrp dengan sebagaimana mestinya. Hutan beserta
¢ocaly winja terjaga dan sistem kehidupan ataupun sistem
rax ta1 makanan yang ada di dalam hutan itu dapat berjalan
dengan baik dan teratur.

9. Anila Brata

Anila Brata artinya seorang pemimpin tidak boleh memi-
liki sifat ragu-ragu terlebih bila sedang menghadapi lawan.
Seorang pemimpin hendaknya tidak ragu atau tegas dalam
menjalankan kewajiban. Namun ketegasan juga harus dilan-
dasi dengan kebijaksanaan. Jika seorang pemimpin senan-
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tiasa bimbang dan ragu, bisa mengakibatkan terlihat lemah
di depan rakyat dan musuh-musuhnya. Demikian pula
halnya seorang pemimpin hendaknya tidak kehilangan
kekuatan dan semangat dalam memimpin rakyat terlebih
lagi ketika menghadapi musuh yang membahayakan
kedamaian wilayah yang dipimpin. Anila brata mengaja. k..
untuk menjalankan sikap selayaknya angin, yang renrerpa
apapun yang ada di depannya. Tidak peduli itu pcpobotian,
batu yang keras, bukit yang tinggi dan kokoh .~.erjulang,
semua diterpa oleh angin tanpa berpikir w.~tvk mengubah
arah. Disini tampak jelas penggambar.n remimpin yang
tegas dan siap menghadapi apa saja musu» atau rintangan
yang menghalanginya. Sikap tegac memang dibutuhkan
dalam kepemimpinan.

10. Sata Brata

Sata brata artinya seor.ng pemimpin dapat bersikap
layaknya seekor ayar kenaia rakyat yang dipimpinnya.
Pemimpin harus mar.»ou menjaga ketertiban dan kerukunan
dalam masyarakat. Me¢.-eka yang salah patut untuk dihu-
kum. Akan *et pi bua mereka telah sadar pada kesalah-
annya, maka s patutnya dirangkul kembali dan diterima
dalam kel idupan sosial bermasyarakat. Inilah sifat ayam
yang ha.1s ¢ jadikan panutan oleh seorang pemimpin.

1.. Mavara Brata

nayara brata artinya seorang pemimpin dapat menela-
Jani sifat-sifat dari burung Merak. Perilaku yang hendaknya
ditiru itu adalah tidak salah dalam berkata-kata atau tidak
berkata sembarangan, tidak sembarangan dalam hal makan,
serta tidak suka bermain cinta dengan perempuan. Menye-
lami ketiga hal yang termuat dalam Mayura Brata ada tiga
konsep agama Hindu yang ditekankan dalam Mayura Brata,
yakni pengendalian diri dalam hal berkata atau berbicara,
pengendalian diri dalam hal mengkonsumsi makanan, serta
pengendalian diri dalam hal berhubungan badan.
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12. Cantaka Brata

Cantaka brata artinya seorang pemimpin hendaknya
dapat meniru perilaku burung Kakelik. Sikap penuh menga-
sihi hendaknya ditunjukkan oleh seorang pemimpin. Untuk
mewujudkan kehidupan yang penuh dengan kedamaian
dan kebahagiaan setiap orang hendaknya hidup dalam rac-
persahabatan yang ditandai dengan suasana yang saling
mengasihi, menyayangi, dan tanpa kebencian. Den.n raca
persahabatan akan terwujud kehidupan yang selera-. serasi,
seimbang, rukun, tenteram, damai dan bel.>g.>. Dengan
sikap mengasihi yang dimiliki oleh sec.an-, pemimpin,
kehidupan masyarakat yang dipimpinnya .kan menjadi
lebih aman, tenteram, dan damai. Pemi-..»in yang mencintai
dan mengasihi rakyatnya akan dicinii aan dikasihi juga
oleh rakyatnya.

13. Khaganila Brata

Khaganila brata seorcag memimpin dapat berperilaku
dengan bercermin pada “wirung elang. Khaganila brata
sesungguhnya menga,rk..n bahwa seorang raja (pemimpin)
hendaknya sela'u herada dalam keadaan waspada. Waspada
terhadap keadaa:. dirinya, waspada dengan keadaan wila-
yah kerjanya waspada dengan keadaan seluruh bawahan
dan juga 1-ky«‘nya. Dengan adanya kewaspadaan dalam
dirinya 1)aka seorang pemimpin memiliki kepedulian
terh1a} scgala situasi dan kondisi yang ada dalam dirinya,
Ciseviter dirinya, dan juga di luar dirinya yang lebih jauh
lag’. Orang yang senantiasa waspada tentunya selalu
bertindak dengan penuh perhitungan dan kecermatan.

14. Wyaghra Brata

Wyaghra brata artinya seorang pemimpin dapat meniru
seekor harimau. Seorang pemimpin hendaknya selalu sepe-
nuh hati dalam menjalankan tugas dan kewajiban. Tentu
dalam hal ini tidak mengesampingkan kemampuan yang
dimiliki. Dalam hal ini seorang pemimpin hendaknya sadar
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dan tahu kemampuan dirinya, sehingga bila ia mengerjakan
tugas atau kewajiban yang dirasa sesuai dengan kemam-
puan yang dimilikinya maka ia hendaknya menyele-
saikannya dengan sepenuh hati tanpa keragu-raguan.

15. Cundaga Brata

Cundaga brata artinya seorang pemimpin dapat perce.-
min pada perilaku seekor kera. Seorang pemir.pcin tidak
boleh semau-maunya dalam hal makan. Ia harvsi-en perha-
tikan tata cara atau etika makan. Penekan-.. a.lam Cundaga
brata adalah bagaimana seseorang, ‘er.tama seorang
pemimpin, tidak berlebih-lebihan dalan. hal makanan.
Demikian pula harus memilih dalamr 1.1 makanan.

16. Walesa Brata

Walesa brata artinya sec-ang pemimpin bisa meniru
seekor kelelawar. Dalam ha! munyelesaikan pekerjaan oleh
seorang utusan, sec-ar, pemimpin hendaknya bisa
mempertimbangkan -iap 2 orang yang akan diutus untuk
menyelesaikan pe: =rja.n itu. Dengan adanya perbedaan
kualitas yang terdapatc pada diri seorang utusan atau duta,
maka seorang ‘aja (pemimpin) hendaknya dapat memilih
utusan ya.g akan dikirimnya berdasarkan berat ringannya
tugas ya g I arus diselesaikan oleh utusan tersebut. Apakah
utusan “tu nanya sekedar sebagai pembawa pesan, sebagai
n :-os’atyr, ataukah sebagai pemutus terhadap masalah yang
akon diselesaikan. Dalam hal ini kebijaksanaan seorang
Lenimpin mutlak dibutuhkan sehingga permasalahan yang
diselesaikan dapat memberikan hasil yang terbaik.

5.2 Dasa Krama Paramarta

Dasa Krama Paramarta jika ditinjau dari arti masing-
masing kata adalah, dasa artinya sepuluh, krama artinya
aturan atau tata cara, dan paramarta artinya kebenaran yang
sempurna. Dengan demikian Dasa Krama Paramarta dapat
diartikan sebagai sepuluh tata cara untuk memperoleh
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kebenaran yang sempurna. Adapun kebenaran yang sem-
purna tersebut tiada lain adalah Tuhan. Tercapainya kesa-
daran kepada Tuhan dapat membantu mewujudkan
kesejahteraan dalam kehidupan.

Memuja Tuhan untuk memperoleh kesejahteraan hidup
sesungguhnya telah dinyatakan dalam Veda. Sebagaimar =
petikan berikut:

trataram indram avitaram handram havehave suha»a.~ si.ram
indram, hvayami sakram puruhutam indram sv=. % ;0 maghava
dhatvindrah (Rv.V1.47.11).

Terjemahannya:

Tuhan sebagai penolong, Tuhan sebag.’ penyelamat, Tuhan
yang maha kuasa, yang dipuja denje. sembira dalam setiap
pemujaan; Tuhan maha kucsa, selalu dipuja, kami
memohon, semoga Tuhan, y.ng maha pemurah melim-
pahkan berkat kepada ka~ai.

Vayam gha te tve id ina 1 vipra api smasi, nahi tvadanyah
puruhuta maghararinasti mardita (Rv.VIIL.66.13).

Terjemahanr 7a:

Ya Tuhan, se:ingguhnya kami adalah milik-Mu; kami
pemuja pe ‘gantung pada-Mu; kecuali Engkau, wahai yang
sela.w alnja, tidak ada yang lain lagi, wahai yang maha
. ->rke sa, yang melimpahkan anugerah.

Untuk memperoleh kesejahteraan, disamping memohon
kepada Tuhan menurut Geguritan Dharma Sasana bagi seo-
rang pemimpin juga sepatutnya untuk melaksanakan ajaran
Dasa Krama Paramarta.

Ajaran Dasa Krama Paramarta mengarah pada ajaran
kesusilaan. Ajaran tersebut sangat penting untuk dilaksana-
kan oleh seorang pemimpin, mengingat sebagaimana defi-
nisi dari Dasa Krama Paramarta yakni sepuluh tata cara untuk
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memperoleh kebenaran yang sempurna, sepatutnya
dilaksanakan oleh seorang pemimpin guna mewujudkan
kesejahteraan masyarakat yang dipimpinnya. Adapun
pembagian dari Dasa Krama Paramarta adalah:

1. Tapa, yang artinya memiliki pikiran suci sebagain =.a
seorang pendeta. Tapa adalah suatu bentuk aisinlin
dalam mengendalikan pikiran dengan jala~. Menzen-
dalikan nafsu dan emosi. Setiap oran3 -~cp:tutnya
untuk mampu mengendalikan pi'.l-a1nya. Pikiran
merupakan pengendali dan aw~l dJari terjadinya
setiap ucapan maupun perbuatan. Schelum mengelu-
arkan perkataan atau melak.u: an suatu perbuatan,
sepatutnya untuk memikirkaanya dahulu. Terlebih
bagi seorang pemimpin, J<a >an dan perbuatan dari
seorang pemimpin bei venguruh besar terhadap pan-
dangan dan sikap ma. vai akat yang dipimpinnya. Bila
seorang pemin.~in ‘idak mampu menjaga kata-kata
dan perbuatarinya, vang didahului dengan pengenda-
lian piki~an, ke zjahteraan masyarakat sulit untuk
diwujndl:an.

2. Brata, yang artinya mengurangi pengaruh-pengaruh
ind.iya dalam diri. Brata dapat pula diartikan sebagi
pungeliangan indriya atau hawa nafsu untuk menca-
L i neseimbangan jiwa serta kesucian rohani. Godaan
irdriya-indriya umumnya begitu kuat disaat seseo-
reng memiliki kekuasaan. Setelah memiliki kekuasa-
an dan telah memperoleh sesuatu dari kekuasaannya
itu, ia dapat saja tergoda untuk memperoleh lebih.
Bahkan dapat menyalahgunakan wewenangnya demi
mendapatkan sesuatu yang belum tentu menjadi
haknya. Seorang pemimpin hendaknya dapat me-
ngendalikan godaan nafsu indriyanya demi menjaga
kredibilitas dirinya sebagai pemimpin di masyarakat.

3. Samadi, adalah suatu usaha menyatukan diri dan
pikiran dengan Tuhan guna memperoleh kebahagi-
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aan abadi. Samadi diibaratkan dengan terjaga dari
tidur pada waktu tengah malam yang selanjutnya
diikuti dengan merenungi keutamaan dari dharma
atau kebenaran yang sejati. Samadi dapat diimplemen-
tasikan dalam diri seorang pemimpin ketika meng-
hadapi permasalahan. Kekuatan intuisi seorar.”
pemimpin dalam menyelami dan memaknai cuatu
permasalahan juga diperlukan. Pemimpin v.-g ieii
melihat suatu masalah dan menemukan sol-.1 *ang
tepat adalah pemimpin yang baik.

Santa, artinya tidak sembarangar. atuiu waspada
dalam hal berkata-kata. Seorang pemin.»in dalam hal
berkata-kata sepatutnya untul. *eguh memegang
kejujuran, kebenaran, keramah.,n, kesejukan, serta
dapat menjadi teman bicar.. 7 a~g antusias dan sim-
pati. Dalam hal ini seo.ing pemimpin hendaknya
memiliki kemampuan aclai: berkomunikasi.

Samata, artinya I bu'atan tekad dan kekukuhan
pikiran dalam he!' movrujudkan kerahayuan. Sebagai
pemimpin Fend'ak: ya memiliki keteguhan hati dalam
melaksarak an tugas dan kewajibannya yang semata-
mata dem. mewujudkan keselamatan dan keraha-
yuan rrasyarakat yang dipimpinnya. Seorang pemim-
pin herilaknya menghindari perbuatan-perbuatan
yar.” hanya untuk kepentingan dirinya sendiri.
Kor17aa, artinya mengasihi sesama manusia. Masyara-
Kat adalah kelompok manusia. Keadaan, latar bela-
kang, karakter, dan pola pikir setiap anggota masya-
rakat tentunya berbeda satu dengan yang lainnya.
Seorang pemimpin sepatutnya memahami hal
tersebut dan memandang bahwa anggota masyarakat
adalah bagian dari dirinya sendiri, mengasihi ma-
syarakat selayaknya mengasihi dirinya sendiri, serta
harus menghindari diskriminasi.

. Karuni artinya mengasihi mahluk ciptaan Tuhan yang

lain, seperti kepada binatang dan tumbuh-tumbuhan.
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Selain mengasihi sesama manusia, seorang pemimpin
juga sepatutnya untuk memelihara alam lingkung-
annya dengan baik. Wilayah yang dipimpinnya
hendaknya tertata dengan baik, seperti penataan pada
sanitasi, irigasi, TPA, tata ruang, sampai pada
perlindungan dan pelestarian habitat yang terdap '+ ..
dalamnya.

Topeksa artinya mengetahui tentang kebziian teru-
tama dalam hal berperilaku. Perilak'1 vanz baik
adalah sebuah kemutlakan bagi setiz. ~ ¢.-ang, terlebih
lagi bagi seorang pemimpin. Per.et~.huan terhadap
tatacara berperilaku yang baik serta menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari . alah swadharma dari
seorang pemimpin.

Mudita artinya selalu n.eca ~ legawa, tak pernah
merasa panas hati ata. ter.inggung ketika diberikan
masukan atau kritikon. Dalam menjalankan kepe-
mimpinan sud-a (ep:u tidak semua kepentingan
setiap anggot. mc.esyarakat terakomodasi. Pasti saja
ada ketidak} r1as .n atau ketidakadilan yang dirasakan
oleh ang ota masyarakat dan tentunya hal-hal seperti
itu disai. 'paikan dalam pertemuan atau rapat. Guna
memperoleh kesempurnaan dalam kebijakan me-
n.‘mg . n, beragam masukan dan krtitikan sudah tentu
Giterima oleh pemimpin. Dalam hal ini seorang
n.mimpin hendaknya berhati lapang dan berjiwa
besar menerima kritikan dan masukan dari masya-
rakat dengan menganggap itu adalah sebagai jalan
kesempurnaan bagi kepemimpinan yang sedang
diembannya. Ia tidak boleh memusuhi masyarakat
yang mengkritik, apalagi sampai menganggap tidak
ada dan mengabaikan hak-hak dari masyarakatnya.
Maitri artinya bersikap dan berkata yang menye-
babkan kerahayuan. Dalam hal ini Maitri juga dapat
diartikan bersahabat dengan semua mahluk. Salah
satu faktor kesuksesan dalam memimpin adalah
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perilaku yang mengasihi serta memiliki kepedulian.
Seorang pemimpin yang peduli pada masyarakatnya,
lingkungannya, dapat dicintai oleh segenap anggota
masyarakat yang dipimpinnya.

Kesepuluh ajaran tersebut di atas sepatutnya dilaks. -
nakan oleh seorang pemimpin guna mewujudkan kescjah-
teraan diri dan masyarakat yang dipimpinnya.

5.3 Dasa Dharma

Dasa Dharma memiliki pengertian _~b~gai sepuluh
kewajiban yang sepatutnya dilakukan oleh siapa pun
termasuk pula seorang pemimpin. Aicoun Dasa Dharma
adalah terdiri dari:

1. Dhriti artinya memiliki kehen’ay;~n pikiran.

2. Ksama, kesabaran atau ke.entcsaan hati.

3. Dama, artinya keteguha:. da. kekuatan budi.

4. Asteya artinya tida" bi.-e7ing dan lemah hati.

5. Sauca, artinya menjag> kesucian.

6. Indriyanigraia, .nengendalikan nafsu indriya.

7. Hrih artirve kerendahan hati.

8. Widya artir, ra menguasai ilmu pengetahuan.

9. Satya ~tinya tidak ingkar.

10. Akroha .rtinya tidak dikuasai oleh kemarahan.

faten Dasa Dharma yang disebutkan di atas, memiliki
{vramaen Jdengan ajaran brata sang Brahmana sebagaimana
yai g tersurat dalam Sarasamuccaya sloka 57 yakni sebagai
berikut:

Nyang brata sang Brahmana, rwa welas kwehnya,
pratyeknaya, dharma, satya, tapa, dama, wimatsaritwa, hrih
titiksa, anasuya, yajna, dana, dhrti, ksama, nahan
pratyekanyan rwawelas, dharma, satya, pagwanya, tapa
ngaranya sarira sang sosana, kapanasaning sarira, piharan,
kurangana wisaya, dama ngaranya upasama dening
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tuturnya, wimatsaritwa ngarani  haywa irsya, hrih
ngaraning irang, wruha ring irang wih, titiksa ngaraning
haywa gong krodha, anasuya ngaraning haywa dosagrahi,
yajna magelem amuja, dana, maweha danapunya dhrti
ngaraning maneb, ahning, ksama ngaraning kelan, nahan
brata sang Brahmana.

Terjemahannya:

Ini adalah brata sang Brahmana, dua beles » v aknya,
perinciannya, dharma, satya tapa, Jan a, wimarsa-
ritwa, hrih, titiksa, anusuya, yajna, lara, dhrti, ksama,
itulah perinciannya sebanyak dua belas; dharma dari
satyalah sumbernya, tapa arti.iy> sarira sang cosana
yaitu dapat mengendalikan ia:mani dan mengurangi
nafsu; dama artinya tenang cai. sabar, tahu menasehati
dirinya sendiri, wimats. vitw. artinya tidak dengki iri
hati, hrih berarti malu, mempunyai rasa malu, titiksa
artinya jangan :-ngot gusar, anasuya berarti tidak
berbuat dosa, y. ina Femauan mengadakan pemujaan;
dana ada'ah mcmberikan sedekah, dhrti artinya
penenargin dan pensucian pikiran, ksama berarti
tahan sab. r dan suka mengampuni; itulah brata sang
brahinana.

Ter.aiv dengan kepemimpinan, ajaran Dasa Dharma
stuira"va mengamanatkan hal-hal sebagai berikut. Dhriti
va.ag ar.nya memiliki keheningan pikiran. Pikiran adalah
cuniber nafsu yang menggerakkan setiap perbuatan danjuga
perkataan. Pikiran yang menggerakkan apakah seseorang
berkata atau berbuat yang baik dan buruk. Untuk menjaga
perilaku selalu baik dan berdampak baik pula yang pertama
harus dikendalikan adalah pikiran. Ksama yang artinya
kesabaran atau kesentosaan hati. Seorang pemimpin sepa-
tutnya berhati sabar, tidak mudah marah atau tersinggung,
tidak pula terlalu tergesa-gesa dalam mengambil sikap atau
keputusan. Dama yang artinya keteguhan dan kekuatan
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budi. Seorang pemimpin sepatutnya untuk tidak mudah
terpengaruh, tidak mudah tergoda, terbujuk, apalagi sampai
terhasut. Asteya yang artinya tidak bingung dan lemah hati.
Asteya sesungguhnya memiliki kemiripan dengan Dama.
Seorang pemimpin yang teguh dan kuat budinya, tentunya
tidak lemah hatinya dan mudah bingung pikirannya.

Sauca, artinya menjaga kesucian. Segala beatrk
perbuatan dan perkataan sepatutnya didahului J-ng2a
pikiran yang bersih dan suci. Seorang pemimpin he.*ual.nya
menjaga kesucian dirinya lahir batin. Kesuci~.. 1a'am hal ini
bukan semata menyucikan diri melalui orcsesi upacara
namun dari segi perbuatan. Pemimpin sebairnya menjauhi
perbuatan-perbuatan yang membuat diiinya jatuh kedalam
kecemaran terutama berkaitan denca. nama baik dirinya
danjuga keluarganya. Indriyanigral.a a. “‘nya mengendalikan
nafsu indriya. Indriyanigraha acilah djaran yang berkaitan
dengan upaya mewujudkan k~sucian lahir batin. Pengen-
dalian nafsu indriya adc'ah ‘alun untuk menuju kesucian.
Hrih artinya kerendahai. ha.’ Seorang pemimpin hendaknya
juga tidak sombeag Jan culas dalam berperilaku. Widya
artinya mengucsa. ilmu pengetahuan. Seorang pemimpin
juga harus cerdas 1an luas wawasan serta pengetahuannya.
Satya artiny. tidak ingkar. Seorang pemimpin sangat
diharapkai. uni .tk mampu memenubhi janji-janji yang diberi-
kan kevaa » masyarakat yang dipimpinnya. Akrodha artinya
tida.. di'17asai oleh kemarahan. Seorang pemimpin juga
lorue 1aanipu mengendalikan kemarahannya, sebab jika
diriouri oleh nafsu amarah maka dapat mempengaruhi sikap
dan juga keputusan-keputusan yang dibuatnya. Dengan
demikian teramat penting ajaran Dasa Dharma dipedomani
oleh seorang pemimpin demi mewujudkan kedamaian,
ketenteraman, dan kesejahteraan masyarakatnya.

o6



Dharma Sasana

Bab V
Wacana dalam Geguritari
Dharma Sasana

acana adalah sebuah ujarun atau ucapan yang
Wmemerlukan relasi objek 'ain untuk memahami

dunia sebab selalu Mei:wtan dengan struktur
sosial budaya masyarakat (S-vasi; 4, 2017). Menurut Ratna
(dalam Swastya, 2017) dalam vahasa Bali, wacana dikenal
dengan istilah mawecsva \(hervicara) seperti dilakukan oleh
orang-orang terhormrat. Adapun wacana yang terkandung
dalam Geguriten Dha,ma Sasana adalah isi pokok dari
pembicaraan y«ng a..wulis dalam bentuk geguritan dimana
isinya adalah b rkaitan dengan ajaran-ajaran kepemimpinan
Hindu yai*u sebagai berikut:

6.1 Via-ana Widya Sista (Pengetahuan Kebenaran)

Scolal, satu tugas dan fungsi seorang pemimpin adalah
men.ber ’kan pelayanan kepada masyarakat dengan tujuan
“esvjahteraan masyarakat itu sendiri. Tugas dan fungsi
pemimpin ini dapat disebut sebagai Sevaka Dharma. Pe-
ngertian sevaka dharma menurut Zoetmulder (2006:1081)
adalah sewaka dharma memenuhi pengabdian sebagai ke-
wajiban. Pengertian tersebut menjelaskan bahwa salah satu
kewajiban yang sepatutnya dilakukan oleh setiap orang
adalah melakukan pengabdian. Adapun pengabdian yang
dilakukan sebagai suatu kewajiban tentunya didasari
dengan pelayanan, ketulusikhlasan, kerendahan hati, dan
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perasaan kasih, demi tujuan terwujudnya kedamaian dan
kesejahteraan.

Terkait dengan pelayanan, Sarasvati (2008:774) menje-
laskan bahwa seorang manusia dapat beruntung di dalam
banyak jalan tetapi tidak ada apapun yang membuatnya
lebih beruntung dibanding kesempatan yang dimilikiny =
dalam melayani orang lain. Setiap orang harus canat
melayani keluarganya, desa atau kota tempatnya ‘ngg>.,
kepada bangsanya, dan bahkan kepada umat i-ansia.
Pelayanan tidak boleh terbatas hanya kepada = 1. 1sia, tetapi
juga harus diperluas kepada binatang Cetiap orang
hendaknya dapat melalui waktunya dengcn membantu
orang lain. Kebahagiaan yang diter..“an dengan jalan
membantu orang lain tidak dapat diter. "1ikan dalam hal lain.
Melayani orang-orang adalah men uia Tuhan.

Bentuk pelayanan terkait d nga.. sevaka dharma adalah
adalah Manavaseva. Adapun ket*a .. lanavaseva menurut Titib
dkk (2011:280) terdiri de~i w1a xata yakni, manava berasal
dari kata manu berarti . an.<ia dan seva berarti pengabdian.
Jadi Manawaseva be.arth pengabdian/pelayanan kepada
sesama manusi~. Adapun bentuk Manavaseva yang tersirat
dalam Geguritan L harma Sasana terdapat pada ajaran-ajaran
kepemimpin. n yang mengajarkan bahwa seorang pemimpin
sepatutnya mei. ksanakan ajaran Sad Dasa Brata, Dasa Krama
Paramari ta, 1lax Dasa Dharma.

soororg pemimpin dalam memberikan pelayanan atau
..onjclanken  kepemimpinannya sepatutnya berpegang
teg th pada swadharma sebagai seorang pemimpin. Adapun
untuk memperkuat keteguhan jiwa dalam diri pemimpin,
maka ajaran-ajaran kepemimpinan seperti Sad Dasa Brata,
Dasa Krama Paramarta, dan juga Dasa Dharma merupakan
sebuah pengetahuan yang seharusnya diketahui dan
dikuasai. Pengetahuan tentang kepemimpinan inilah yang
terdapat dalam Geguritan Dharma Sasana sehingga geguritan
tersebut dapat dinyatakan sebagai sebuah karya sastra yang
mengandung wacana Vidya Sista.
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Kata vidya memiliki arti pengetahuan, sedangkan sista
berarti terpelajar, berpendidikan, bijaksana, unggul, penting.
Sistacara (Cistacara) adalah tingkah laku atau tatacara
kehidupan orang-orang suci, yang dapat dijadikan pedoman
dalam hal kesusilaaan berperilaku. Geguritan Dharma Sasnma
sebagai sebuah karya sastra, di dalamnya menganc .y
banyak ajaran penting yang jika dipelajari dapat me’ambai
pengetahuan kebijaksanaan dalam hal kepemimp:.. n.

Seorang pemimpin sepatutnya untuk sela'u terpikir
jernih dan waspada dalam melaksanakar ‘1gosnya. Demi-
kian pula halnya dalam menyelesaik.n persoalan atau
permasalahan hendaknya diselesaikan dengan hati yang
terang dan tenang. Seorang pemi...pin juga sepatutnya
mampu mengendalikan dirinya da.m menjalankan tugas
dan fungsinya memimpin, til"x mudah tergoda atau
terhasut oleh sanjungan dan »rovukasi. Misalkan ia dalam
menentukan sebuah kebijak n .tau mengambil keputusan,
mudah tergoda denga -~ in.'n<-iming berupa sogokan (grati-
fikasi) atau mungkin -esc mpatan korupsi yang membuatnya
mengambil kerutu-an yang hanya memenangkan kepen-
tingan sepihek ! aja. I'emimpin seperti demikian tentu dapat
merusak stabili’ as masyarakat dan kebijakan atau keputusan
yang diamr bilnya justru tidak memberikan kebaikan kepada
semua p hak.

KevLiansanaan seorang (pemimpin) dalam berperilaku
tewh dilegaskan dalam Canakya Nitisastra sebagaimana
ne ikan cloka berikut:

Vacam saucam ca manasah saucam indiyanigrahah sarva
bhuta daya saucam etac chaucam pararthinam (CNS.VIL.20).

Terjemahannya:

Orang-orang yang mantap dalam kerohanian, yaitu
yang selalu mengharapkan kesejahteraan mahluk lain,
memiliki segala sifat yang suci, seperti suci dalam kata-kata,
suci dalam pikiran, selalu mengendalikan indria-indria,
memiliki cinta kasih yang murni kepada setiap mahluk.
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Sloka di atas menegaskan bahwa pemimpin yang baik
adalah senantiasa berperilaku melalui pikiran, perkataan,
dan perbuatannya guna mengusahakan atau mewujudkan
kesejahteraan masyarakat yang dipimpinnya serta segenap
lingkungan yang ada dalam wilayah kepemimpinannya.
Memiliki pengetahuan kebijaksanaan sangat diharapkan
bagi semua pemimpin.

6.2 Wacana Satya Paramarta

Wacana satya paramarta terdapat dalam cou <itan Dhar-
ma Sasana sebagai sebuah ajaran yang meny an-anatkan agar
seorang pemimpin memiliki karakter yang b« rwibawa dan
unggul. Kartono (2006:329) menjelaskar. « thwa karakteristik
kepemimpinan yang unggul di antarcnya memiliki kepe-
mimpinan yang satya, dan paramar.a

Sifat satya berarti seorang p ‘miL.pin sepatutnya memi-
liki kesetiaan, menepati janii, ."eL.enuhi segala ucapannya
dan berpegang teguh k-oadl'a kebenaran. Terkait dengan
kepemimpinan sifat sa.a 'i*unjukkan dengan sikap yang
jujur, lurus atau tid<k n.enyimpang dari peraturan atau
ketentuan, serta ce ‘mat aan tepat. Selanjutnya sifat paramarta
artinya murah ha.. dermawan, berhati mulia, murni. Terkait
dengan kepemimpinan paramarta selalu dikaitkan dengan
sifat adil, n am .u membedakan mana hal yang penting dan
kurang peatmg, serta selalu mengedapankan hal-hal yang
bers it penting demi kepentingan bersama.

S-o.ang pemimpin dalam menjalin komunikasi hendak-
ny. cidasari dengan kehalusan pikiran dan hati sehingga
timbul rasa simpati dari orang yang diajak berkomunikasi
dan dapat memperoleh kejelasan dan juga persamaan
persepsi serta kesepakatan keputusan terhadap duduk
persoalan yang dibicarakan.

Selanjutnya seorang pemimpin dalam menyampaikan
cinta kasih atau kasih sayang kepada siapapun itu, entah
kepada anak, istri, kerabat, ataupun teman, hendaknya
jangan disampaikan dengan cara yang salah seperti dengan

60



Dharma Sasana

menunjukkan sikap marah-marah, bentakan, hukuman,
ataupun kata-kata yang kasar. Hal tersebut dapat merubah
simpati menjadi antipati atau bahkan kebencian. Penekanan
dalam hal ini adalah seorang pemimpin hendaknya berhati
murni. Menunjukkan cinta kasih tentunya dengan sikap
yang lemah lembut, simpatik, dan menyejukkan. Hal terec-
but tentunya dapat memberikan respons yang baik pula de.1
orang lain atau masyarakat kepada pemimpin itu condir.

6.3 Wacana Susila

Kata susila memiliki pengertian be.%ur.t lunur, berke-
lakuan baik (Zoetmulder, hal.1160). Dalam naskah Upadesa
(Sudharta & Atmaja, 2001:47) dir.yctakan bahwa susila
adalah tingkah laku yang baik dcn 1aulia yang selaras
dengan ketentuan-ketentuan dh..r dan yadnya. Pengertian
dharma dalam susila adalah } »rhubungan yang selaras dan
rukun antar sesama ma. usia dengan semesta alam.
Hubungan yang selar. - te.seout berlandaskan yadnya yaitu
persembahan suci yang cerlandaskan keikhlasan dan kasih
sayang.

Dharma s~b. gai sepuah ajaran kesusilaan sangat penting
untuk diketahw. dan dilaksanakan oleh seorang pemimpin.
Budi peke.t*i yang luhur tentunya terbentuk dari pengetahu-
an terhcdar kesusilaan. Dengan mengusai ajaran-ajaran
kesus1lan, seorang pemimpin dapat lebih manusiawi dalam
n «nja'akan kepemimpinannya. Sebagaimana yang dise-
bu ‘kan cdalam Canakya Nitisastra yakni:

guno bhusyate rupam silam bhusyate kulam siddhir bhusyate
vidyam bhogo bhusyate dhanam (CNS.VIIL15).

Terjemahannya:

Sifat-sifat yang baik adalah hiasan dari wajah, keluarga
diharumkan oleh tingkah laku yang baik dan benar, ilmu
pengetahuan dicemerlangkan oleh keberhasilan, dan hiasan
dari kekayaan adalah dengan cara mendana punyakan.
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rajni  dharmini  dharmisthah  pape papah same samah
rajanamanuvartante yatha raja tatha prajatah (CNS.XIIL8).

Terjemahannya:

Kalau raja saleh, rakyat pun saleh; raja jahat rakyat pun jahat-
raja setengah saleh, rakat pun demikian. Rakyat hany-
mengikuti sang raja, sebagaimana raja begitulah rakyat.iy»

Ada delapan cara untuk menegakkan dharma setagai

sebuah ajaran kesusilaan. Adapun kedelapan _. va ‘tu adalah:

1. Bhakti, yang artinya tahu tentang .~er:ndah. Sikap

rendah hati adalah sikap yang jaui. dari kesom-

bongan, keangkuhan, kecong'.a-an, takabur, dan

kemabukan. Seorang pemim»n yang mampu bersi-

kap rendah hati dapat me.rpe -oleh kemuliaan dan

pujian dari masyarakati. va ka.ena ia tidak sombong,

angkuh, congkak, taka™ur, ataupun mabuk dengan
kekuasaan.

2. Asih, adalah silap mengasihi sesama dan mahluk
ciptaan T-iha~ y.ng lain. Asih juga ditandakan
dengan sil ap tiaak berkeinginan untuk melakukan
kesalahar. atau melanggar ketentuan.

3. Goraiva, artinya tidak mencari-cari kesalahan atau
tidek cocara sengaja melakukan perbuatan yang
mymouat orang lain terlihat salah. Dalam hal ini
c~rrang pemimpin sepatutnya mencintai kebenaran
da.. kejujuran.

4. Mahardika, artinya berpikiran jernih. Seorang pe-
mimpin sangat penting untuk menjaga pikirannya
supaya tidak dikendalikan oleh pikiran atau niat-
niat yang kotor. Sebab segala perilaku sesungguh-
nya dikendalikan oleh pikiran. Demikian sebabnya
pikiran harus terkendali dan jernih, sehingga dapat
menjalankan swadharma dengan lebih baik.

5. Sambega, artinya tidak mengakui semua benda yang
ada di wilayahnya adalah hak milik atau berada di
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bawah kekuasaannya. Seorang pemimpin yang ma-
buk oleh kekuasaan biasanya beranggapan bahwa
apa pun benda yang ada di wilayah di bawah naung-
an kepemimpinannya adalah miliknya dan dapat
digunakan sesuka hatinya. Sambega hendaknya dire-
gang teguh oleh pemimpin sehingga tdux
sewenang-wenang dalam mengelola krxavaa
wilayah yang dipimpinnya.

6. Malemba, artinya tidak merasa gem'‘ira yang
berlebihan dikala berada dalam k~_~n.ngan, keme-
wahan, kekuasaan, ataupun be. tu'.-bentuk keber-
untungan yang lain. Demikian p.la halnya tidak
merasa susah atau sakit hati y ng berlebihan ketika
berada dalam kedukaan. Penekanan dalam hal ini
adalah keseimbangan hat? J~n pikiran dengan me-
nerima bahwa susal da.. senang adalah sesuatu
yang diterima oleh siapapun dan sudah menjadi
kodrat yang teaa’ d-uam kehidupan.

7. Sahisnu, artii va ‘idak banyak bicara atau memuji
yang Fterlibih.n ketika melihat suatu perihal.
Seoreng pemumpin disarankan untuk tidak terlalu
banyak atau sering memuji sebab dapat menim-
bu'kan prasangka atau perasaan yang kurang baik
.»rhe.dap pujian yang diberikan olehnya.

6. Karuna, artinya tidak mengucapkan kata-kata yang
~aenyakitkan hati dan pikiran orang lain. Terlebih
oila melihat orang yang miskin dan menderita.
Dalam hal ini seorang pemimpin harus memiliki
empati dan setiap ucapannya.

Di samping ajaran-ajaran kesusilaan di atas, ada juga
beberapa ajaran kesusilaan yang lain diantaranya adalah
tentang Patita (dosa), Sad Atatayi (enam kejahatan), dan juga
Asta Dusta (delapan pelanggaran hukum).

Mengenai Patita, terdapat beberapa ketentuan yang
tidak diperkenankan bahkan dapat dinyatakan sebagai
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sebuah dosa apabila ada lelaki yang memperistri perempuan
yang statusnya sebagai ibu, nenek, bibi, saudara kandung,
anak, keponakan, menantu, ipar, istri paman sendiri, ibu
mertua, besan, kesemuanya itu adalah Patita.

1.

B4

Selanjutnya adapun Sad Atatyi tersebut terdiri dari:
Ngeleyak, aartinya menjalankan ilmu hitam. Dalam s
Atatayi disebut dengan Atharwa, yakni membunub ata1u
menyakiti orang lain dengan menjalankan ilm- hitara
(Bali: Leak).

Nyetik, artinya meracun baik dengan rar.n yang nyata
ataupun dengan racun kiriman halus (i."is~.inya, santet).
Dalam Sad Atatayi disebut dengan ‘isada, yakni
menyakiti atau membunuh orany 'ain dengan jalan
meracuni.

. Ngamuk, yakni menyerang seca-a -aembabi buta tidak

jelas. Dalam Sad Atatayi dise. ut acngan Satraghna. Orang
bisa mengamuk karena veigaruh minuman keras
ataupun karena ditiivpa masalah yang tidak sanggup
diselesaikannya.

Nguragada, yani Yen.wulut besar, selalu berkata kasar,
galak, dan cor ekak. Bagian dari Sad Atatayi ini berbeda
dengan yang , ada umumnya yakni Dratikrama. Adapun
pengerticn Dratikrama adalah memperkosa bahkan
sampai »ac . pembunuhan.

. Nuiyje, yang artinya membakar. Dalam ajaran Sad

Aatancd umumnya  disebut dengan Agnida  yaitu
v rusaxan hak milik orang lain dengan jalan membakar.
Misuna, yang artinya memfitnah. Dalam ajaran Sad
Atatayi umumnya disebut dengan Rajapisuna. Perbuatan
memfitnah sangat berdosa, dan harus dihindari untuk
dilakukan oleh siapapun.

Terkait dengan Asta Dusta, adalah sebagai berikut:

. Maling, artinya mencuri. Pencurian dalam pengertian ini

adalah memasuki rumah orang dan mengambil barang
berharga yang ada di dalamnya.
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. Manayab, artinya melakukan pencurian di siang hari.

. Mangutil, artinya mencopet.

. Mlagandang, melarikan anak perempuan orang lain
dengan secara paksa. Perbuatan ini biasanya dilakukan
ketika orang hendak melakukan kawin paksa.

5. Mangentale, mengintai orang yang lewat uitux
selanjutnya dirampas barang atau harta benca vaiy
dibawanya.

. Anumpung, artinya merapok pada waktu n~ai~m hari.

. Mungpang, artinya menculik seorang r .1 ouan.

8. Mbaranang, artinya merampas milik or~.ag lain dengan

kekerasan (merampok).

=~ W N

N O

Berdasarkan wacana di atas dapat dinyatakan bahwa
seorang pemimpin hendaknya are1.iliki vidya, susila, satya
dan paramarta. Seorang | -mu.upin tidak selayaknya
melakukan perbuatan-perbu ta.: yang bertentangan dengan
kesusilaan. Bila seorar,; pemimpin berlaku demikian sudah
tentu dapat mendaing'wn petaka bagi dirinya sendiri,
keluarganya, hahian masyarakat serta wilayah yang
dipimpinnya !sebagaimana disebutkan dalam Canakya
Nitisastra sebay i berikut:

varam n® r.jyam na kurajarajyam, varam na mitram na

kumi rai.~itram, varam na sisyo na kusisyasisyo, varam na dara na
kilar.dzah (CNS.VIL13).

Terjemahannya:

Hidup tanpa raja adalah lebih baik daripada punya raja
jahat. Lebih baik tidak mempunyai teman daripada punya
teman jahat. Lebih baik hidup tanpa murid daripada punya
murid jahat. Lebih baik tidak beristri daripada punya istri
jahat.

Berdasarkan kutipan sloka di atas dapat ditegaskan
bahwa perilaku atau perbuatan seorang pemimpin haruslah
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jauh dari kejahatan. Dengan menegakkan susila dalam diri
seorang pemimpin dapat membawa kebaikan pula bagi
dirinya sendiri dan masyarakat yang dipimpinnya.
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Bab VI

Refleksi Ajaran
Kepemimpinan dalam
Membangun Desa-

6.1 Arti Pemimpin bagi Masyar-!-a1 Desa

Memiliki seorang pemimpir: "7ai.g baik tentunya adalah
dambaan setiap anggota mas rarakat. Pemimpin yang baik
dalam pandangan masyarak. + adalah seorang yang mampu
mewujudkan keaman:.n, k><amaian, ketertiban, dan kese-
jahteraan hidup masy ~ra..ut yang dipimpinnya. Keberadaan
seorang pemim in yan: baik menjadi dambaan masyarakat.

Adanya .=crane pemimpin di dalam organisasi itu sa-
ngat penting n rena dengan adanya seorang pemimpin
membuat .nasyarakat menjadi satu suara. Untuk menya-
tukan sucra iarus ada keputusan dari seorang pemimpin.
Jadi <ela:n mengarahkan dan mengayomi, pemimpin itu juga
hc 1715 isa mengambil keputusan berdasarkan dari beberapa
peidapat-pendapat anggotanya. Selain itu sifat dan perilaku
yang dimiliki seorang pemimpin itu adalah yang penting itu
sabar. Sabar dalam menghadapi keluh kesah masyarakat dan
tentunya mencarikan solusi, sabar menghadapi cibiran-cibir-
an dari oposisi. Jadi harus tetap sabar dalam mengahadapi
lawan politik. Kesabaran adalah hal yang terpenting.

Pada umumnya setiap masyarakat menginginkan di-
pimpin oleh seorang pemimpin yang mampu membuat
masyarakat bersatu. Untuk bisa membuat masyarakat
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bersatu, seorang pemimpin juga harus mampu mengarah-
kan dan mengayomi setiap warga untuk menuju kepada
arah kebaikan dan kesejahteraan.

Terkait dengan keberadaan sosok pemimpin masyarakat
mengisyaratkan bahwasanya menginginkan kepemimpinan
dengan tipe demokratis. Kartono (2006:86) menjelaskan
bahwa kepemimpinan demokratis berorientasi pada mranm-
sia dan memberikan bimbingan yang efesien kepa<: para
pengikutnya. Terdapat koordinasi pekerjaan pad. senua
bawahan, dengan penekanan pada rasa te:.7g.ng jawab
internal (pada diri sendiri) dan kerjasama ,an<, baik. Keku-
atan kepemimpinan demokratis terletak pada  artsipasi aktif
dari setiap warga kelompok.

Gambar 7.1

Pemimpin Desa Bersama Warga Bergotong royong Membersihkan Desa Sebagai
Bentuk Partisipasi Kelompok
Sumber: Dokumentasi informan

Kepemimpinan demokratis menghargai potensi setiap
individu dan bersedia mendengarkan nasihat ataupun
masukan dari bawahan serta warganya. Pemimpin demo-
kratis menyadari bahwa dirinya tidak mampu bekerja
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sendirian. Oleh Kkarena itu pemimpin membutuhkan
dukungan dan partisipasi dari bawahan dan warganya.

Gambar /7.".
Perhatian Pemimpin Kepada Warg - Mei. ptakan Kekuatan Organisasi
Sumber: Dol ‘ume. tasi informan

Pemimpin yang me. erapkan kepemimpinan demokratis
menjadi lebih bermak.'a bila dibarengi dengan pendekatan
humanistik. Peadek tun tersebut dapat mengoptimalkan
kinerja bawai.a .. Ifal itu terlihat dengan adanya aktivitas
yang berupa: (1) Perangkat pemerintahan tetap menjalan
tugas dan menyelesaikan pekerjaan sekalipun pemimpin
tidak ~da 17 kantor; (2) Dalam pengambilan kebijakan dan
k~octusen selalu diupayak dengan melibatkan segenap
pereonel yang ada. Demikian pula halnya terdapat pem-
L. ian tugas dan tanggung jawab yang jelas pada diri setiap
porangkat; (3) selalu mengutamakan kerjasama dalam
mewujudkan kesejahteraan bersama secara umum; (4)
Seluruh aktivitas kerja pada dasarnya melibatkan seluruh
perangkat bahkan juga masyarakat dalam menentukan
rencana kerja, pengambilan keputusan, pembuatan kebijak-
an, dengan kedisiplinan dan suasana demokratis. Bersamaan
dengan hal tersebut, pendekatan humanistik juga diterapkan
dalam menjalankan kepemimpinan. Pemimpin dalam hal ini
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selalu mendasari pelaksanaan tugasnya dengan keakraban,
hati nurani, serta pertimbangan sehingga setiap program
atau keputusan selalu disandarkan pada kesejahteraan
bersama. Hal inilah yang mendasari bahwa seorang
pemimpin sangat berarti bagi masyarakat terutama dalam
memilih pemimpin di saat Pilkades. Kesalahan menentukan
pilihan dapat mempengaruhi kelangsungan hidup v arca
juga. Oleh karena itu pemimpin memiliki arti yane cane~t
penting bagi warga pada umumnya.

7.2 Implementasi Kepemimpinan Hindu 1al.m remerin-

tahan Desa

Dalam menjalankan kepemimpin-u. di desa, seorang
pemimpin dapat dikatakan baik dalai. menjalankan tugas
dan fungsinya sebagai seorang }e:nmpin karena begitu
memperhatikan masyarakat ya. g a:pimpinnya. Pemimpin
yang mengedepankan pelaya. an ekstra tentunya proaktif
menjajagi keluhan-keluh-a 1hacyarakat ataupun masukan-
masukan dari masyarak-t.

Gambar 7.3

Musyawarah Desa Sebagai Cerminan Pemimpin Mendengarkan Aspirasi
Masyarakat
Sumber: Dokumentasi informan
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Seorang pemimpin dalam merumuskan suatu rencana
kerja ataupun memutuskan suatu permasalahan selalu
dilalui dengan jalan musyawarah. Pemimpin dalam hal ini
memberikan kesempatan kepada warga untuk menyam-
paikan pendapat dan ide guna menyempurnakan rencana
yang dibuat serta keputusan-keputusan betul-betul dide s-.-
kan atas kesepakatan bersama. Hal ini merefleksikar pahvw, a
pemimpin di desa Silangjana dalam mengambil l.ooutr.san
menggunakan type bottom up yang menyerap a.ir7si dari
bawah atau dari masyarakat yang dipimpiz.~y.

Masyarakat yang dilibatkan d.lar. musyarawah
tentu saja merasa senang dan dihargai. Seb. b maju tidaknya
desa mereka sadari adalah menjad: *anggung jawab dan
tugas bersama. Dengan bersiner;inya pemimpin dan
masyarakat, pembangunan wilcyu menuju kemajuan dan
kesejahteraan tentu dapat div.ujucian.

Gambar 7.4
Perangkat Desa dan Masyarakat sedang Bermusyawarah
Sumber: Dokumentasi informan
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Selain dalam kegiatan musyawarah, pemimpin juga
sepatutnya memperhatikan kesejahteraan masyarakatnya.
Masukan-masukan dari warga yang bersifat membangun
mesti ditindaklanjuti dengan kegiatan nyata. Adapun bebe-
rapa kegiatan yang dapat ditunjukkan sebagai bentuk
kepedulian pemimpin terhadap masyarakat yang dipin -
pinnya adalah perhatian pada bidang pendidikan dar juca
kesejahteraan ekonomi warga. Hal tersebut mer;cdika.n
masyarakat menjadi sangat diperhatikan den .nerasa
dihargai keadaanya.

u‘

Gambar 7. 5
1 21 "be. un Bantuan Pendidikan Kepada Siswa Miskin dan Berprestasi
Sumber: Dokumentasi informan

Program bantuan pendidikan kepada siswa yang
berprestasi dan juga kepada siswa yang berasal dari keluarga
miskin atau tidak mampu diberikan bantuan biaya
pendidikan.
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\\\\s\:«c\g\}\\\\.\\

W

Gambar 7.7
Pemberian Bantuan Pendidikan K<pade Si.wa Miskin dan Berprestasi
Sumber: Dol-um. ntasi informan

Selain bantuan bia;, 2 pe ~didikan, pemimpin juga melak-
sanakan bantuan kovada masyarakat sebagai bentuk
perhatian pemi npn.  k:pada masyarakat yang membutuh-
kan bantuan. 3¢ ~+11an sembako kepada masyarakat merupa-
kan program ke -ia dari pemerintah desa yang bekerjasama
dengan kcnerasi. Koperasi yang memberikan bantuan
merupak.n cekanan. Pada saat tutup tahun, koperasi
mer~ber.kan empatpuluh paket sembako. Adapun paket
sen ba’ v ini diberikan kepada warga yang tidak mendapat
o™ tuan dari pemerintah (bansos) baik itu bantuan dari dana
1'XH, PPMT, PST, BLT dana desa, sembako inilah diberikan
kepada warga. Hal ini untuk mencegah adanya tumpeng
tindih penerima bantuan sehingga bantuan dapat diterima
secara merata. Meskipun bentuknya berbeda tapi setidaknya
mampu bertindak adil kepada masyarakat dan juga tidak
ada kecemburuan sosial.
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Gan:bar 7.6
Pemberian Bantuan Sembako Kepad : W: rg: yang Membutuhkan
Sumber: Dokumen. *si intorman

Berdasarkan progran ke, ia.an yang telah dilaksanakan
dapat dinyatakan telal. mu~2fleksikan ajaran-ajaran kepe-
mimpinan seperti Vlre awe . 'sa Brata, Mrega Brata, Mrega Brata,
danjuga Cantak~ B -ata. Kefleksi ajaran-ajaran kepemimpinan
tersebut dapat di. hat dari sikap pemimpin desa terhadap
masyarakat. Pemimpin merangkul seluruh masyarakat
untuk bahu. me.nbahu membangun ataupun mengembang-
kan desa tenpa memilikirkan apakah masyarakat atau warga
itu nolu~va adalah pendukungnya ataupun tidak, tetapi
.-.teleh cerpilih dan dilantik menjadi pemimpin desa seluruh
ma-yarakat atau warga dirangkul. Pemimpin desa tidak
membeda-bedakan antara masyarakat yang satu dengan
yang lainnya bahkan dipandang mampu mengayomi
seluruh masyarakat.

Oleh karena gaya kepemimpinan yang luwes namun
tetap prosedural dan terstruktur, kepemimpinanyang dite-
rapkan dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap
kinerja aparat pemerintahan desa. Pegawai bekerja sesuai
dengan kewajiban dan mempunyai rasa malu terhadap
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pemimpinnya karena ketika pegawai, Kepala Seksi, ataupun
Kepala Urusan tidak mengerti dengan sesuatu yang diker-
jakan pimpinan langsung membimbing, mengarahkan, dan
memberikan pemahaman-pemahaman dan pengertian
terkait dengan yang dikerjakan.

Gaya kepemimpinan dengan pendekatan hum-»~is
tersebut sangat efektif diterapkan.. Pendekatan Famarus
oleh pemimpin desa memberikan keleluasaan b1 w-rga
untuk menyampaikan maksud dan aspirasinya S-Lel amnya
sebagian dari penduduk tidak mau secara !. ng~ung mengu-
tarakan masalah ataupun memberikar. m-.sukan, kecuali
pemimpin turun langsung ke masyarakat. "emimpin turun
menjajaki masyarakat untuk mencdec. gar aspirasi-aspirasi
masyarakat. Demikian pula halnva k~tika ada paruman, baik
itu paruman kelompok atau par.:r.a.- subak, pemimpin desa
hadir sekaligus menggali asp ras) uspirasi dari masyarakat.
Hal ini cukup efektif untu’~ perkembangan ataupun dan
perbaikan kinerja selt~uh nerangkat pemerintah desa dan
juga masyarakat di dsa.

4y

Gambalf‘7;7 S
Pembangunan Jalan di Desa
Sumber: Dokumentasi informan
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Selain itu kepemimpinan tersebut sangat berdampak
terhadap kepuasan masyarakat. Seperti ketika dulu belum
ada akses jalan ke pelosok-pelosok desa, namun sekarang
sudah ada jalan-jalan desa untuk akses transportasi masya-
rakat. Dengan adanya perubahan tersebut masyarakat
merasa diperhatikan.

Kepemimpinan Hindu yang terdapat dalam Gegr ritan
Dharma Sasana telah terefleksi melalui kepemimpinz.: yaryg
ditunjukkan oleh pemimpin desa. Sosok pemimpgi. vang
baik mengedepankan tipe kepemimpinan d~.~o.ratis serta
mengimplementasikan ajaran-ajaran kepei. irrpinan Hindu
yang bersumber dari Geguritan Dharma Sasar.”. Pengimple-
mentasian tipe kepemimpinan demok..'is dan juga diba-
rengi dengan pengimplementasian aia.an-djaran kepemim-
pinan Hindu memberikan suasara s.-ial kemasyarakatan
yang kondusif dan bersinergi ai.“ara pemimpin desa, aparat
pemerintahan desa, serta waira Jdesa dalam membangun
wilayahnya di berbagai bidaprg. Sekalipun, tidak semua
individu memiliki pe.ge.rhuan tentang kepemimpinan
ataupun dapat dikctakan juga tidak semua individu
mengetahui dar m 2mahami isi dari Geguritan Dharma Sasana,
namun dari sika,' dan perilaku sosial yang ditunjukkan
merefleksika.» bahwa nilai-nilai demokrasi dan hubungan
harmonis «nta; ¥ warga dan pemimpin telah terwujudkan
dalam ’<e: idupan sehari-hari. Kehadiran pemimpin yang
den. krctie dan humanistik dimana dalam menjalankan
! cneinnapinannya tersebut juga dilandasi dengan religius-
itac nienghadirkan suasana sosial kemasyarakatan yang
harmonis. Kepemimpinan seperti demikian adalah kepe-
mimpinan yang disukai oleh masyarakat secara umum.
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Bab VII
Penutup

disimpulkan beberapa hal. Pertam-., Gt gu: ‘tan Dharma

Sasana merupakan teks atau ka va sastra yang
mengandung ajaran-ajaran kepemirmvinan Hindu berupa
ajaran Sad Dasa Brata, Dasa Kram.: Pu.-amarta, serta Dasa
Dharma. Ketiga ajaran tersebut saagat penting untuk
diketahui dan diterapkan olen s arapun terlebih lagi oleh
seorang pemimpin. Kepomimpinan yang menerapkan
ajaran-ajaran kepemimpi.ran Hindu sebagaimana yang ter-
dapat di Geguritan Dha,na sasana dapat memberikan dam-
pak yang baik terh.dap tata pemerintahan dan juga
kehidupan sosi: 1 ber.~asyarakat.

Kedua, Gcpuiiinun Dharma Sasana mengandung wacana
Vidya Sista. Hal (ni memeiliki arti bahwa Geguritan Dharma
Sasana adaiah sebuah karya sastra yang mengandung
pengei~hu~i Seorang pemimpin dalam  memberikan
Fla, ane n atau menjalankan kepemimpinannya sepatutnya
ur tuk Derpegang teguh pada swadharma sebagai seorang
oczvimpin. Untuk meneguhkan jiwa dalam diri pemimpin,
maka ajaran-ajaran kepemimpinan seperti Sad Dasa Brata,
Dasa Krama Paramarta, dan juga Dasa Dharma merupakan
sebuah pengetahuan yang sepatutnya diketahui dan
dikuasai. Pengetahuan tentang kepemimpinan inilah dapat
dinyatakan sebagai sebuah Vidya Sista. Wacana yang kedua
adalah wacana Satya Paramarta. Geguritan Dharma Sasana
mewacanakan bahwa seorang pemimpin sepatutnya
memiliki sifat kesetiaan, menepati janji, memenuhi segala

‘Berdasarkan uraian dari bab per bab, selira..; a dapat
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ucapannya dan berpegang teguh kepada kebenaran, jujur,
lurus atau tidak menyimpang dari peraturan atau ketentuan,
serta cermat dan tepat. Selanjutnya sifat paramarta artinya
murah hati, dermawan, berhati mulia, murni. Terkait dengan
kepemimpinan paramarta selalu dikaitkan dengan sifat adil
mampu membedakan mana hal yang penting dan kurar.
penting, serta selalu mengedapankan hal-hal yang be.sifat
penting demi kepentingan bersama. Wacana yan<, “etica
adalah wacana Susila. Dalam hal ini Geguritan Dhevn <. Sc sana
mewacanakan bahwa budi pekerti yang l.u. tentunya
terbentuk dari pengetahuan terhadap kes isi'aan. Dengan
mengusai ajaran-ajaran kesusilaan, seorang pe. mimpin dapat
lebih manusiawi dalam menjalankan ke p ~mimpinannya.

Ketiga, ajaran kepemimpinan hindu serta wacana-
wacana yang terdapat dalam Gegi.r’tu.» Dharma Sasana bila
terefleksi ke dalam tata pemeri. tah..1 dapat menyebabkan
kehidupan sosial kemasyaraka an berjalan dengan baik dan
harmonis. Maju tidakny~ k-hidupan sosial dalam suatu
tatanan pemerintahan ¢ang~* ditentukan oleh karakteristik
pemimpinnya. Pemi.pii. yang baik dapat melahirkan
hubungan sosia' s« rta kenidupan kemasyarakatan yang baik
pula. Demikian »ula halnya bagi masyarakat dengan
kehadiran se~rang pemimpin yang baik, tatanan kehidupan
masyaraka. dajat berada dalam ketertiban dan kesejah-
teraan.

~olacivinya adalah suatu yang sangat penting bagi
(oHal crai.g mempelajari pengetahuan tentang kepemim-
piran, dari sumber manapun, untuk dapat mewujudkan
kehidupan sosial kemasyarakatan yang semakin baik. Memi-
liki pengetahuan tentang kepemimpinan bukan semata-mata
untuk menguasai namun untuk menumbuhkembangkan
kesadaran dalam diri bahwa kehidupan sosial kemasya-
rakatan yang baik dimulai dari intelektualitas anggota
masyarakat yang tentunya dilandasi dengan dharma (kebe-
naran) dan selaras dengan sasana (kewajiban).
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Keutamaan dari Geguritan Dharma Sasana adalah
dapat direkomendasikan kepada sekeha-sekeha santi
(pasantian) untuk dijadikan bahan bacaan dan interpretasi
dalam melakukan aktivitas kajian terhadap karya sastra,
khususnya yang berbentuk geguritan. Demikian pula bagi
para pendidik khususnya guru Pendidikan Agama Hi~<u
ajaran-ajaran kepemimpinan Hindu yang terdapa’ d=la.n
Geguritan Dharma Sasana agar digunakan seba_.’ muteri
tambahan dalam proses pembelajaran Pendidik-n Agama
Hindu. selain itu Bagi pemangku kebije’..n i desa agar
menggunakan ajaran-ajaran yang terday 2t ~.alam Geguritan
Dharma Sasana sebagai pedoman dan tuntur.~n dalam melak-
sanakan tugas dan kewajiban sebag.1 paratur pemerintah,
demikian pula bagi masyarakat dajat digunakan sebagai
pedoman dalam berperilaku pac.e « .*udupan sehari-hari.
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Buku ini berisikan hasil penelitian yang mengkaji
tentang ajaran kepemimpinan Hindu yang
terkandung dalam Geguritan Dharma Sasana sert
bagaimana refleksinya di Desa Sllangjana %
Kecamatan Sukasada Kabupaten Bulel
Penelitian ini dirancang untuk menJ %
permasalahan mengenai wac
kepemimpinan dalam Geguritan Dha¥pa Sasana
serta refleksi ajaran kepemim@ tersebut di

Desa Silan%

Penelitian dala :: irancang untuk
memperoleh data ap mungkin mengenai
geguritan ters% ingga dapat memberikan
informasi s ndalam kepada masyarakat

khususnya Wengenai ajaran kepemimpinan Hindu
yang terd@ndung dalam Geguritan Dharma Sasana

serQ sinya di Desa Silangjana, Kecamatan

§ Sukasada, Kabupaten Buleleng.
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